[@/0lelS)

TUGAS AKHIR PROGRAM MAGISTER (TAPM)

MODEL PEMBELAJARAN AKTIF UNTUK MENINGKATKAN
PEMAHAMAN KONSEP DAN KOMUNIKASI MATERI
LINGKARAN SISWA KELAS VIII SMPN 1 TALIWANG

iy

UNIVERSITAS TERBUKA
TAPM Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh
Gelar Magister Pendidikan Matematika

Disusun Oleh :

DEWI WIRA POESPITA
NIM. 016761823

PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS TERBUKA
JAKARTA
2016


Universitas Terbuka
Stamp


42860.pdf

UNIVERSITAS TERBUKA
PROGRAM PASCASARJANA
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA

PERNYATAAN

TAPM yang berjudul “Model Pembelajaran Aktif untuk Meningkatkan
Pemahaman Konsep dan Komunikasi Materi Lingkaran Siswa Kelas VIII SMPN
1 Taliwang”, adalah karya sendiri, dan seluruh sumber yang dikutip maupun
dirujuk telah saya nyatakan dengan benar.

Apabila dikemudian hari ternyata ditemukan adanya penjiplakan (plagiat), maka
saya bersedia menerima sanksi akademik.

Jakarta, ....cooeeeeeiiiiieeeieiiienns

Y ang Menvatakan,

(g

iy
M.
5

Dewi Wira Poespita
NIM. 016761823



42860.pdf

LEMBAR PERSETUJUAN
TAPM

MODEL PEMBELAJARAN AKTIF UNTUK MENINGKATKAN
PEMAHAMAN KONSEP DAN KOMUNIKASI MATERI LINGKARAN
SISWA KELAS VIII SMPN 1 TALIWANG

Dipersiapan dan disusun oleh:
Dewi Wira Poespita

016761823

Menyetujui,
Pembing I, Pembimbing II,
Dr. Endang Mulyana, M.Pd. Prof. Dr. Paulina Pannen, M.Ls
NIP. 19540121 197903 1 005 NIiP. 19610121 198603 2 003

Mengetahui,

Jakarta, «.ccccvveeeiieeiiecienieeen,
Kasubag llmu Pendidikan dan Direktur Prgigram
Pascasarjana
Keguruan
T —————
—

Dr. Sandra S¥kmaning Adji, M.Pd., M.Ed. § Sc., Ph,D.

NIP. 19590105 198503 2 001 P719520213 198503 2 001

iii



42860.pdf

UNIVERSITAS TERBUKA
PROGRAM PASCASARJANA
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA

PENGESAHAN
Nama : Dewi Wira Poespita
NIM 1016761823
Program Studi : Pendidikan Matematika
Judul Tesis : Model Pembelajaran Aktif untuk Meningkatkan

Pemahaman Konsep dan Komunikasi Materi Lingkaran
Siswa Kelas VIII SMPN 1 Taliwang

Telah dipertahankan di hadapan Sidang Panitia Penguji Tesis Program
Pascasarjana, Program Studi Pendidikan Matematika, Universitas Terbuka.

Hari/Tanggal : Minggu / 3 April 2016
Waktu : 09.00 Wita

Dan telah dinyatakan LULUS

PANITIA PENGUIJI TESIS TANDA TANGAN
Ketua Komisi Penguji :  Dra.Ngadi Marsinah,M.Pd
Penguji Ahli . Prof. Dr. Hj. Rahayu Kariadinata, M.Pd

Pembing I :  Dr. Endang Mulyana, M.Pd W

Pembimbing I :  Prof. Dr. Paulina Pannen, M.Ls

iv



42860.pdf

ABSTRAK

Model Pembelajaran Aktif untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep dan
Komunikasi Materi Lingkaran Siswa Kelas VIII SMPN 1 Taliwang

Dewi Wira Poespita
Universitas Terbuka

Kata kunci: Model Pembelajaran Aktif, Pemahaman Konsep dan Komunikasi
Matematis

Pembelajaran pada dasarnya merupakan upaya guru untuk membantu siswa
melakukan kegiatan belajar dimana guru bertindak sebagai fasilitator serta
motivator bagi siswa, sehingga tercapai tujuan pembelajaran yang mangharapkan
siswa dapat belajar secara efektif dan efisien (Isjoni, 2009). Kenyataannya dalam
proses pembelajaran peseta didik kurang didorong untuk terlibat aktif dalam
rangka mengembangkan kemampuan berpikir. Proses pembelajaran di kelas
selama ini lebih diarahkan pada kemampuan peserta didik untuk menghapal
konsep tanpa dituntut untuk memahami konsep tersebut dan mengaplikasikannya
dalam pemecahan masalah. Tujuan penelitian ini untuk 1) untuk membandingkan
peningkatan pemahaman konsep siswa yang memperoleh pembelajaran aktif
dengan siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional; 2) untuk
membandingkan peningkatan komunikasi siswa yang memperoleh pembelajaran
aktif dengan siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional.

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain
eksperimen semu (quasi eksperimental design). Sugiono (2012:114) berpendapat
bahwa “Quasiexperimental design digunakan karena pada kenyataannya sulit
mendapatkan kelompok kontrol yang digunakan untuk penelitian”. Populasi
dalam penelitian adalah siswa kelas VII yang berjumlah 5 rombongan belajar.
Sedangkan sampel penelitiannya adalah siswa kelas VIII; dan VIII; dengan
jumlah masing-masing 32 dan 31 siswa.

Berdasarkan hasil pengolahan data, dapat disumpulkan bahwa terdapat
perbedaan peningkatan pemahaman konsep matematika antara siswa yang
memperoleh pembelajaran aktif dan siswa yang memperoleh pembelajaran
konvensional. Hal ini didasarkan hasil perhitungan Uji-Z yang menunjukkan
bahwa Zpirung(2,51) > Ztaper)(1,96). Selain itu, diketahui pula bahwa terdapat
perbedaan peningkatan komunikasi matematis antara siswa yang memperoleh
pembelajaran aktif dan siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional.
Kesimpulan tersebut didasarkan pada hasil perhitungan Uji-Z yang menunjukkan
bahwa Z ;1100 (24,13) > Z1aper)(1,96).

Berdasarkan hasil tersebut di atas, maka saran yang diajukan dalam
penelitian ini adalah: 1) model pembelajaran aktif lebih diintensifkan
penerapannya dalam pembelajaran; 2) pembelajaran yang dilaksanakan
hendaknya berorientasi pada siswa, bukan guru; 3) lebih mengintensifkan soal-
soal dalam bentuk penyelesaian masalah; 4) bagi penelitian selanjutnya
diharapkan dapat lebih mengembangkan penelitiannya, baik dari segi model
pembelajaran, materi, maupun sample penelitiannya.
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ABSTRACT

THE ACTIVE LEARNING MODEL TO IMPROVE THE UNDERSTANDING
OF CONCEPT AND COMMUNICATION OF THE CIRCLE SUBJECT AT
THE EIGHTH GRADE STUDENTS SMPN | TALIWANG

Dewi Wira Poespita
Terbuka University

Key word: The active learning model, the undertanding of concept and
communication of mathematics

The basically learning is the teacher effort to help the students to doing the
study activities where the teacher act as fasilitator and motivator for the students,
it is so that reached by the aims of the study axpecting the students can learn
effectively and efficient (Isjoni, 2009). The fact, in the learning process the
students participant less pushed to involve active in order to developing the ability
think. The learning process in the classroom during the time more directed at the
ability of the students participant to memorize the concept without claimed to
understanding the concept and application it in problem solving. The aims of this
research are: 1) to compare the improving the understanding concept of the
students who obtaining the active learning and the students who obtaining
conventional learning; 2) to compare the improving of the students
communication who obtaining the active learning and the students who obtaining
the conventional learning.

The research design used in this research is quasi experimental design.
Sugiono (2012: 114) said that quasi experimental design used because in the fact,
it’s the difficult to obtain the control group that used in this research “the
population in this research are the seventh grade students, which the total are five
group of study and the sample of the research are the students grade (VIiI1 and
V1II2) with the total are 32 and 31 students.Based on result of the data analysis
concluded that have the difference of improving of the understanding of concept
at mathematics between the students who obtain the active learning and the
students who obtain the conventional learnig.

In this case, the result of the counting uji-z shown that z-hitung (2,51) > Z-
tabel (1,96). Beside that, also to known that there are difference of improving of
mathematics communication. Between the students who otain the active learning
and the students who obtain the conventional learning. That conclude based on
result of the counting of uji-z shown that z-hitung (24,13) > z-tabel (1,96).Based
on the result above, the suggestion provided in the research are: 1) the active
learning model more its intensified in the learning process; 2) the learning
perform shall orient at the students not to the teacher; 3) more is intensifying the
items in the form of solving the problem; 4) to the next research are hopefully
more active to developing their research in model learning, items and also the
sample of the research.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya, untuk
menggambarkan pemahaman konsep dan komunikasi matematis siswa diperlukan
data berupa skor pre-tes, skor pos-tes dan skor peningkatan atau disebut Gain.
Skor pre-tes dalam penelitian ini adalah kemampuan awal siswa berupa
pemahaman konsep dan komunikasi matematis siswa sebelum diberi perlakuan
yaitu diterapkannya model pembelajaran aktif untuk kelas eksperimen dan
pembelajaran konvensional untuk kelas kontrol. Skor pos-tes dalam penelitian ini
berupa skor pemahaman konsep dan komunikasi matematis siswa yang diperoleh
setelah diberi perlakuan. Peningkatan pemahaman konsep dan komunikasi siswa
dinyatakan dengan gain score.

Pemahaman konsep dan komunikasi matematis siswa sebelum dan sesudah
perlakuan diukur dengan instrumen yang sama. Tes ini diberikan kepada siswa
kelas Vili SMP Negeri 1 Taliwang yang menjadi sampe! dalam penelitian.
Berdasarkan data yang disajikan dalam lampiran 10sampai lampiran 13, maka
skor tes pemahaman konsep dan komunikasi siswa dirangkum dalam lampiran 14
dan 15.

1. Skor Pre-tes Pemahaman Konsep Matematika
Seperti yang telah dikemukakan tersebut, pre-tes dalam penelitian ini

bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan awal siswa sebelum diberi

54
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perlakuan yaitu diterapkannya modei pembelajaran aktif untuk kelas
cksperimen dan pembelajaran konvensional untuk kelas kontrol. Data tersebut
digunakan untuk memastikan bahwa tingkat pemahaman konsep dan
komunikasi siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum diberi
perlakuan adalah sama. Deskripsi data skor pre-tes pemahaman konsep

matematika siswa tersaji dalam tabel berikut:

Tabel 4.1: Data Skor Pemahaman Konsep Matematika

Kelas Jumlah Skor Skor Rata- Standar
siswa Minimum Maksimum rata Deviasi
Eksperimen 32 3 8 5,78 1,099
Kontrol 31 3 8 5,26 1,316

Adapun uji persyaratan analisis pre-tes yang dilakukan dalam penelitian
ini antara adalah uji normalitas, uji homogenitas (jika data yang diperoleh

berdistribusi normal) dan uji beda rata-rata.

a. Uji Normalitas Skor Pre-tes Pemahaman Konsep Matematika Siswa
Sebelum dilakukan uji beda rata-rataskor pre-tes pemahaman konsep
antara kelompok eksperimen dan kelompok controlterlebih dahulu
dilakukan uji normalitas. Untuk pengujian normalitas data digunakan uji
Chi Kuadrat (y?).

1) Normalitas Pre-tes Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas
Eksperimen

Hasil perhitungan uji normalitas pre-tes pemahaman konsep

matematika siswa pada kelas eksperimen tersaji dalam tabel berikut.
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Tabel 4.2: Tabel Penolong Uji Normalitas Skor Pre-tes Pemahaman
Konsep Siswa Kelas Eksperimen

2

taterval | fo | fa | fo~fu | (Fomfa)? (f—-;i')—
3,0-3,8 1 0,86 0,14 0,02 0,0 1"8
39-47 4 4,26 -0,26 0,07 0,016
4.8-5,6 4 10,88 -6,88 47,33 11,834
5,7-6,5 16 10,88 5,12 26,21 1,638
66-74 6 4,26 1,74 3,04 0,507
7,5-8.3 1 0,86 0,14 0,02 0,018
32 14,032

Berdasarkan tabel 4.2 diperoleh nilai szlitung skor pre-tes
pemahaman konsep untuk kelas eksperimen sebesar 14,032. Selanjutnya
harga tersebut dibandingkan dengan nilai x2,,,, dengan dk(derajat
kebebasan) 6-1=5 dengan taraf signifikansi 5%, yaitu sebesar 11,070.
Karena harga Xfiung > Xfaver (14,032>11,070). Maka skor pre-tes
pemahaman konsep siswa untuk kelas eksperimen tidak berdistribusi
normal.

2) Normalitas Pre-tes Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas Kontrol

Hasil perhitungan uji normalitas pre-tes pemahaman konsep

matematika siswa pada kelas kontrol tersaji dalam tabel berikut.

Tabel 4.3: Tabel Penolong Uji Normalitas Skor Pre-tes Pemahaman
Konsep Matematika Siswa Kelompok Kontrol

Interval | f, fn fo=Fn | (Fo—fn)? (—ff—;—ﬁz
3,0-3,8 3 0,84 2,16 4,68 1,520
3,9-4,7 7 - 4,12 2,88 8,28 1,182
48-56 6 10,54 -4.54 20,61 3,435
5,7-6,5 10 10,54 -0,54 0,29 0,029
6,6-7.4 4 4.12 -0,12 0,02 0,004
7,5-83 1 0,84 0,16 0,03 0,027

31 31 6,237
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Berdasarkan tabel 4.3 diperoleh Harga xjisyngskor pre-tes pemahaman
konsep matematika siswa sebesar 6,237. Selanjutnya harga tersebut
dibandingkan dengan harga yZ,p.;dengan dk(derajat kebebasan) 6-1=5
dengan taraf signifikansi 5%, yaitu sebesar 11,070. Karena harga
Xhitung < Xtape(6,237 < 11,070), maka skor pre-tes pemahaman konsep
siswa untuk kelompok kontrol berdistribusi normal.

b. Uji Beda Rata-rata Skor Pre-tes Pemahaman Konsep Matematika

Siswa

Berdasarkan uji normalitas skor pre-tes pemahaman konsep untuk
kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh hasil bahwa skor pemahaman
konsep matematika siswa untuk kelas eksperimen tidak berdistribusi normal
sedangkan untuk skor pre-tes pemahaman konsep matematika siswa untuk
kelas kontrol berdistribusi normal. Karena ada skor pre-tes pemahaman
konsep yang tidak berdistribusi normal, berdasarkan berdasarkan diagram
alur tersebut, untuk uji beda rata-rata kedua kelas tersebut digunakan
statistik non parametris yaitu uji Mann-Whitney U-Tesatau disebut Uji U,
karena ukuran sampel yang cukup besar (nl dan n2 lebih besar dari 20)
yaitu n1=32 dan n2 =31 maka untuk menghitung harga U digunakan
pendekatan kurva normal (Ujt Z).

Sebelum dilakukan perhitungan terhadap uji beda rata-rata pre-tes
pemahaman konsep matematika siswa menggunakan Mann-Whitney U-Tes,
data skor pre-tes pemahaman konsep matematika siswa terlebih dahulu
dirubah kedalam bentuk ordinal. Seperti yang disajikan pada tabel dalam

lampiran 16.
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Dari tabel diperoleh ¥, R;=1142 dan ¥ R;=874. Nilai U diperoleh

dengan perhitungan:

32(32+ 1)
Uy = 3231 + ———=~1
Ul = 378
31(31+ 1)
U,=3231+——" 2874

U, =614
Karena n;=32 dan n,=31 lebih besar dari 20, maka digunakan
pendekatan kurva normal. Dengan terlebih dahuiu menentukan rata-rata

(E (U))dan standar deviasi(a(U )) sebagai berikut:

32.31
EQU) = 5
=496
32.31(32 + 31+ 1)
o(U) —j o
=72,737

Untuk menentukan nilai standar dapat digunankan U, ataupun U,.
dengan demikian untuk pengujian ini digunakan U, sehingga diperoleh nilai

standar sebagai berikut.

_ 614 — 496
T 72,737
7 = 1,62

Karena nilai Z hitung =1,62 lebih kecil dari Z tabelo sy =1,96 maka dapat

disimpulkan bahwa rata-rata skor pre-tes pemahaman konsep siswa untuk
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kedua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol tidak

memiliki perbedaan yang signifikan.

2. Skor Pre-tes Komunikasi Matematis Siswa

Sama halnya dengan skor pre-tes pemahaman konsep tersebut, skor pre-

tes komunikasi matematis siswa juga bertujuan untuk mengetahui tingkat

kemampuan awal siswa sebelum diberi perlakuan yaitu diterapkannya model

pembelajaran aktif untuk kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional

untuk kelas kontrol. Data tersebut digunakan untuk memastikan bahwa tingkat

komunikasi matematis siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol

sebelum diberi perlakuan adalah sama. Deskripsi data skor pre-tes komunikasi

matematis siswa tersaji dalam tabel berikut:

Tabel 4.4: Data Skor Komunikasi Matematis Siswa

Kelas Jumlah Skor Sker Rata- Standar
siswa Minimum Maksimum rata Deviasi
Eksperimen 32 5 17 11,41 3,089
Kontrol 31 5 16 10,32 3,081

Adapun uji persyaratan analisis pre-tes yang dilakukan dalam penelitian ini

antara adalah uji normalitas, uji homogenitas (jika data yang diperoleh

berdistribusi normal) dan uji beda rata-rata.

a. Uji Normalitas Skor Pre-tes Komunikasi Matematis Siswa

Sama halnya dengan skor pre-tes pemahaman konsep tersebut,

sebelum dilakukan uji beda rata-rataskor pre-tes komunikasi matematis

siswa, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas. Untuk pengujian normalitas

data digunakan uji Chi Kuadrat(y?).
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Hasil perhitungan uji normalitas pre-tes komunikasi matematis siswa

pada kelas eksperimen tersaji dalam tabel berikut.

Tabel 4.5: Tabel Penolong Uji Normalitas Skor Pre-tes Komunikasi
Matematis Siswa Kelas Eksperimen

2

tterval | fo | fa | fo-fu | Gomf) (L}f—")—
5,0-7,0 4 0,86 3,14 9,83 2,4‘;9
7,1-9,1 3 426 -1,26 1,58 0,526
9,2-11,2 10 10,88 -0,88 0,77 0,077
11,3-13,3 6 10,88 -4,88 23,81 3,969
134-15,4 6 4,26 1,74 3,04 0,507
15,5-17,5 3 0,86 2,14 4,56 1,521
32 32 9,059

Berdasarkan tabel 4.5 diperoleh harga szu'tung skor pre-tes

komunikasi matematis siswa untuk kelas eksperimen sebesar 9,059.

Selanjutnya harga tersebut dibandingkan dengan harga y2,,.; dengan

dk(derajat kebebasan) 6-1=5 dan taraf signifikansi 5%, yaitu sebesar

11,070. Karena harga x2ung<Xtaper (9,059 < 11,070), maka skor pre-tes

komunikasi matematis siswa untuk kelompok eksperimen berdistribusi

normal.

2) Normalitas Pre-tes Komunikasi Matematis Siswa Kelas Eksperimen

Hasil perhitungan uji normalitas pre-tes komunikasi matematis

siswa pada kelas kontrol tersaji dalam tabel berikut.
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Tabel 4.6: Tabel Penolong Uji Normalitas Skor Pre-tes Komunikasi Matematis
Siswa Kelompok Kontrol

2

mteval | fo | fa | fomfu | (o fi)? g—}—fi
5,0-6,8 4 0,84 3,16 10,00 2,561
69-8,7 4 4,12 -0,12 0,02 0,004
8,8-10,6 It 10,54 0,46 0,21 0,019
10,7 - 12,5 4 10,54 -6,54 42,77 10,693
12,6 - 14,4 5 4,12 0,88 0,77 0,154
14,5-16,3 3 0,84 2,16 4,68 1,560
31 31 14,930

Berdasarkan tabel 4.6 diperoleh nilai )(,Z,itung skor pre-tes
komunikasi matematis siswa untuk kelas kontrol sebesari4,930.
Selanjutnya harga tersebut dibandingkan dengan y2,,.;dengan dk(derajat
kebebasan) 6-1=5 dengan taraf signifikansi 5%, yaitu sebesar 11,070.
Karena harga x7is,,,(14.930) lebih besar dari harga xZ,e (11,070)
maka skor pre-tes komunikasi matematis siswa untuk kelompok kontrol
tidak berdistribusi normal.

Dengan demikian skor pre-tes kominikasi matematis siswa untuk
kelas eksperimen berdistribusi normal sedangkan skor pretes komunikasi

matematis siswa untuk kelas kontrol tidak berdistribusi normal.

b. Uji Beda Rata-rata Skor Pre-tes Komunikasi Matematis Siswa
Berdasarkan uji normalitas skor pre-tes komunikasi matematis siswa
untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh hasil bahwa skor
komunikasi matematis siswa untuk kelas eksperimen berdistribusi normal
sedangkan untuk skor pre-tes pemahaman konsep matematika siswa untuk
kelas kontrol tidak berdistribusi normal. Karena ada skor pre-tes komunikasi

matematis siswa yang tidak berdistribusi normal, berdasarkan berdasarkan
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diagram alur tersebut, untuk uji beda rata-rata kedua kelas tersebut
digunakan statistik non parametris yaitu uji Mann-Whitney U-Tesatau
disebut Uji U, karena ukuran sampel yang cukup besar (nl dan n2 lebih
besar dari 20) yaitu n1=32 dan n2 =31 maka untuk menghitung harga U
digunakan pendekatan kurva normal (Uji Z).

Sebelum dilakukan perhitungan terhadap uji beda rata-rata pre-tes
pemahaman konsep matematika siswa menggunakan Mann-Whitney U-Tes,
data skor pre-tes komunikasi matematis siswa terlebih dahulu dirubah
kedalam bentuk ordinal. Seperti yang disajikan pada tabel dalam lampiran
17.Dari lampiran 17 diperoleh Y, R;=1138 dan Y}, R,=878. Nilai U diperoleh

dengan perhitungan:

32(32 + 1)
Uy =3231+—<-""_ 1138
U, =382

3131+ 1)
U, =3231+———""_878
UZ =610

Karena n;=32 dan n,=31 lebih besar dari 20, maka digunakan

pendekatan kurva normal. Dengan teriebinh dahulu menentukan rata-rata

(E w ))dan standar deviasi(a(U )) sebagai berikut:

B = 32.31
T2
=496

32.31(32+31 +1

o(U) = j ( 12 )

=172,737
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Untuk menentukan nilai standar dapat digunakan U, ataupun U,.
dengan demikian untuk pengujian ini digunakan U, sehingga diperoleh nilai
standar sebagai berikut.

_ 610-496
T 72,737

Z =157
Karena nilai Z hitung =1,57 lebih kecil dari Z tabel (g 25) =1,96 maka dapat
disimpulkan bahwa rata-rata skor pre-tes komunikasi matematis siswa untuk
kedua kelompok yaitu keiompok eksperimen dan kelompok kontrol tidak
memiliki perbedaan yang signifikan.

Berdasarkan uji z tersebut, dapat disimpulkan bahwa sebelum
melakukan penelitian tingkat pemahaman konsep dan komunikasi
matematis siswa baik pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
tidak ada perbedaan yang signifikan. Dengan demikian kedua kelompok

tersebut dipilih sebagai subjek penelitian.

. Skor Post-Tes Pemahaman Konsep Siswa

Post-tes dilakukan untuk mengetahui tingkat pemahaman konsep dan
komunikasi matematis siswa setelah diberi periakuan yaitu penerapan model
pembelajaran berbasis masalah untuk kelas eksperimen dan pembelajaran
konvensional untuk kelas kontrol. Deskripsi data skor pos-tes pemahaman

konsep matematika siswa tersaji dalam tabel berikut:

Tabel 4.7: Data Skor Pos-tes Pemahaman Konsep Matematika Siswa

Jumlah Skor Skor Rata- Standar

Kelas siswa Minimum Maksimum rata Deviasi
Eksperimen 32 7 12 9,94 1,366
Kontrol 31 5 10 7,68 1,249

Catatan: skor maksimum pos-tes pemahaman konsep 13.
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a. Uji Normalitas Skor Pos-tes Pemahaman Konsep Matematika Siswa
Sebelum dilakukan uji beda rata-rataskor post-tes untuk
pemahaman konsep matematika siswa antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol terlebih dahulu dilakukan uji normalitas. Untuk
pengujian normalitas data digunakan uji Chi Kuadrat (x?).

1) Normalitas Pos-tes Pemahaman Konsep Siswauntuk Kelas
Eksperimen

Untuk menguji normalitas skor pos-tes pemahaman konsep
matematika siswa untuk kelas eksperimen, terlebih dahulu dibuat tabel

penolong, seperti yang disajikan dalam tabel 4.8 berikut ini.

Tabel 4.8: Tabel Penolong Uji Normalitas Skor Post-tes Pemahaman Konsep
Siswa Kelompok Eksperimen

2

mteval | fo | S | fofa| (Fo=fn)? g—;fi
7,00 - 7,83 2 0,& 1,14 1,29 0,6“115
7,84 - 8,67 2 4,26 -2,26 5,09 2,545
8,68 -9,51 7 10,88 -3,88 15,05 2,151
9,52 -10,35 11 10,88 0,12 0,01 0,001
10,36 - 11,19 5 4,26 0,74 0,55 0,111
11,20- 12,03 5 0,86 4,14 17,11 3,421
32 32 8,874

Berdasarkan tabel 4.8 diperoleh Chi Kuadrat hitung(x7,,ng )=
8,874. Selanjutnya harga tersebut dibandingkan dengan harga Chi
Kuadrat tabel(x2,,.;) dengan dk(derajat kebebasan) 6-1=5 dengan
taraf signifikansi 5%, yaitu sebesar 11,070. Karena harga X,Zlitunglebih
kecil dari harga y2,p.;(8,874<11,070) maka skor post-tes pemahaman
konsep siswa untuk kelompok eksperimen berdistribusi normal.

2) Normalitas Skor Pos-tes Pemahaman Konsep Siswa Untuk Kelas
Kontrol
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Untuk menguji normalitas skor pos-tes pemahaman konsep
matematika siswa untuk kelas kontrol, terlebih dahulu dibuat tabel

penolong, seperti yang disajikan dalam tabel 4.9 berikut ini.

Tabel 4.9: Tabel Penolong Uji Normalitas Skor Post-tes Pemahaman
Konsep Siswa Kelompok Kontrol

tterval | fo | fa | fo—fa | Fo—fi)? (—f—;l"—)f

5,00 - 5,83 3 0,84 2,16 4,68 1,5%0
5,84 -6,76 1 4,12 -3,12 9,75 9,753
6,68 - 7,51 8 10,54 -2,54 6,45 0,806
7,52 - 8,35 11 10,54 0,46 0,21 0,019
8,36 -9,19 7 4,12 2,88 8,28 1,182
9,20- 10,03 1 1 0,84 0,16 0,03 0,027

- 13,347

Berdasarkan tabel 4.9 diperoleh Chi Kuadrat hitung (szlitung) =
13,347. Selanjutnya harga tersebut dibandingkan dengan harga Chi
Kuadrat tabel (y2,,.;) dengan dk(derajat kebebasan) 6-1=5 dengan

taraf signifikansi 5%, yaitu sebesar 11,070. Karena harga X,zlitunglebih

besar dari harga xZuper (13,347>11,070) maka skor post-tes

pemahaman konsep siswa untuk kelompok kontrol tidak berdistribusi
normal.

b. Uji Beda Rata-rata Skor Pos-tes Pemahaman Konsep Matematika

Siswa

Berdasarkan uji normalitas skor pos-tes pemahaman konsep untuk

kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh hasil bahwa skor

pemahaman konsep matematika siswa untuk kelas eksperimen

berdistribusi normal sedangkan untuk skor pre-tes pemahaman konsep
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matematika siswa untuk kelas kontrol tidak berdistribusi normal. Karena
ada skor pos-tes pemahaman konsep yang tidak berdistribusi normal,
berdasarkan berdasarkan diagram alur tersebut, untuk uji beda rata-rata
kedua kelas tersebut digunakan statistik non parametris yaitu uji Mann-
Whitney U-Tes atau disebut Uji U, karena ukuran sampel yang cukup
besar (nl dan n2 lebih besar dari 20) yaitu n1=32 dan n2 =31 maka untuk
menghitung harga U digunakan pendekatan kurva normal (Uji Z).
Sebelum dilakukan perhitungan terhadap uji beda rata-rata pre-tes
pemahaman konsep matematika siswa menggunakan Mann-Whitney U-
Tes, data skor pos-tes pemahaman konsep matematika siswa terlebih
dahulu dirubah kedalam bentuk ordinal. Seperti yang disajikan pada tabel
penolong pengujian pos-tes pemahaman konsep dalam lampiran 18.
Dari tabel tersebut diperoleh Y’ R;=1410 dan ), R,=606. Nilai U

diperoleh dengan perhitungan:

32(32 + 1)
Uy =32.31 +————=— 1410
U, =110

3131+ 1)
Uy = 32.31 + ————=~ 606
U, = 882

Karena n;=32 dan n,=31 lebih besar dari 20, maka digunakan

pendekatan kurva normal. Dengan terlebih dahulu menentukan rata-rata

(E U ))dan standar deviasi(a(U)) sebagai berikut:



o(U) =\j

Untuk

32.31(32+31+1)

=172,737

menentukan

12

nilai

standar

dapat
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digunakan

U, ataupun U,. tidak harus U yang lebih kecil dengan demikian untuk

pengujian ini digunakan U, sehingga diperoleh nilai standar sebagai

berikut.
_ 882—496
72,737
Z =531

Karena nilai Z hitung =5,31 lebih besar dari Z tabel(o o25) =1,96.

Dapat disimpulkan bahwa rata-rata skor pos-tes pemahaman konsep

siswa untuk kedua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan

kelompok kontrol memiliki perbedaan yang signifikan.

4. Skor Post-Tes Komunikasi Matematis Siswa

Sama halnya dengan pos-tes pemahaman konsep matematika siswa

tersebut, post-tes ini juga dilakukan untuk mengetahui tingkat komunikasi

matematis siswa

setelah  diberi

perlakuan yaitu penerapan model

pembelajaran aktif untuk kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional

untuk kelas kontrol. Deskripsi data skor pos-tes komunikasi matematis

siswa tersaji dalam tabel berikut.

Tabel 4.10: Data Skor Pos-tes Komunikasi Matematis Siswa

Kelas Jumlah Skor Skor Rata- Standar
siswa Minimum Maksimum rata Deviasi
Eksperimen 32 7 12 9,94 1,366
Kontrol 31 { 5 10 | 768 1,2

Catatan: skor maksimum pos-tes komunikasi matematis siswa 32
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a. Uji Normalitas Skor Pos-tes Komunikasi Matematis Siswa
Sebelum dilakukan uji beda rata-rataskor post-tes untuk
komunikasi matematis siswa antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol terlebih dahulu dilakukan uji normalitas. Untuk pengujian
normalitas data digunakan uji Chi Kuadrat (x?).

1) Normalitas Pos-tesKomunikasi Matematis Siswauntuk Kelas
Eksperimen

Untuk menguji normalitas skor pos-tes komunikasi matematis
siswa untuk kelas eksperimen, terlebih dahulu dibuat tabel penolong,

seperti yang disajikan dalam tabel 4.11 berikut ini.

Tabel 4.11: Tabel Penolong Uji Normalitas Skor Post-tes Komunikasi
Matematis Siswa Kelompok Eksperimen

2

interval | fo| fa | fo-Sa | (Fo—fa)? g”—i’!‘)—
14,00 - 16,17 2 0,86 L14 1,29 0,645
16,18 - 18,35 1 4,26 -3,26 10,60 10,602
18,36 - 20,53 2 10,88 -8.88 78,85 39,427
20,54 -22.71 5 10,88 -5,88 34,57 6,915
22,72 - 24,89 i1 4,26 6,74 45,48 4,135
24,90 - 27,70 11 0,86 10,14 102,74 9,340
71,063

Berdasarkan tabel 4.11 diperoleh Chi Kuadrat hitung
(x,fitung)=71,063. Selanjutnya harga tersebut dibandingkan dengan
harga Chi Kuadrat tabel (x2,,.;) dengan dk(derajat kebebasan) 6-1=5
dengan taraf signifikansi 5%, yaitu sebesar 11,070. Karena harga
Xhitunglebih besar dari harga y{ypei(71,063>11,070) maka skor post-
tes komunikasi matematis siswa untuk kelompok eksperimen tidak

berdistribusi normal.
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2) Normalitas Pos-tesKomunikasi Matematis Siswauntuk Kelas Kontrol
Untuk menguji normalitas skor pos-tes komunikasi matematis
siswa untuk kelas kontrol, terlebih dahulu dibuat tabel penolong,

seperti yang disajikan dalam tabel 4.12 berikut ini.

Tabel 4.12: Tabel Penolong Uji Neormalitas Skor Post-tes Komunikasi
Matematis Siswa Kelompok Kontrol

Y4

mteval | fo | fa | fo—fu | (o fa)? g%_)_
6,00 - 9,00 1 0,84 0,16 0,03 0,027
9,01- 12,01 5 4,12 0,88 0,77 0,154
12,02 - 15,02 8 10,54 -2,54 6,45 0,806
15,03 - 18,03 8 10,54 -2,54 6,45 0,806
18,04 - 21,04 6 4,12 1,88 3,52 0,587
21,05 - 24,05 3 0.84 2,16 4,68 1,560
3,940

Berdasarkan tabel 4.12 diperoleh Chi Kuadrat hitung(x7;un,)
= 3,940. Selanjutnya harga tersebut dibandingkan dengan harga Chi
Kuadrat tabel (xZ,p.;) dengan dk(derajat kebebasan) 6-1=5 dengan
taraf signifikansi 5%, yaitu sebesar 11,070. Karena harga Xlzzitung
lebih kecil dari harga xZ,,.; (3,940<11,070) maka skor post-tes
komunikasi matematis siswa untuk kelompok kontrol berdistribusi
normal. Dengan demikian skor post-tes komunikasi untuk kelas
eksperimen tidak berdistribusi normal sedangkanskor pos-tes

komunikasi matematis siswa untuk kelas kontrol berdistribusi normal.

b. Uji Beda Rata-rata Skor Pos-tes Komunikasi Matematis Siswa
Berdasarkan uji normalitas skor pos-tes komunikasi matematis

siswa untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh hasil bahwa
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skor pos-tes komunikasi matematis siswa untuk kelas eksperimen tidak
berdistribusi normal sedangkan untuk skor pre-tes komunikasi matematis
siswa untuk kelas kontrol berdistribusi normal. Karena ada skor pos-tes
pemahaman konsep yang tidak berdistribusi normal, berdasarkan
berdasarkan diagram alur tersebut, untuk uji beda rata-rata kedua kelas
tersebut digunakan statistik non parametris yaitu uji Mann-Whitney U-
Tesatau disebut Uji U, karena ukuran sampel yang cukup besar (nl dan
n2 lebih besar dari 20) yaitu n1=32 dan n2 =31 maka untuk menghitung
harga U digunakan pendekatan kurva normal (Uji Z).

Sebelum dilakukan perhitungan terhadap uji beda rata-rata pre-tes
pemahaman konsep matematika siswa menggunakan Mann-Whitney U-
Tes, data skor pos-tes komunikasi matematis siswa terlebih dahulu
diubah kedalam bentuk ordinal. Seperti yang disajikan dalam tabel
penolong pengujian pos-tes komunikasi matemats siswa pada lampiran
19.

Dari tabel tersebut diperoleh ) R,=1435 dan Y, R,=581. Nilai U

diperoleh dengan perhitungan:

32(32 + 1)
U = 3231 + ="~ 1435
U1 = 85

31(31 + 1)
U, = 32.31 + ———~ 581

Uz =907
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Karena n;=32 dan n,=31 lebih besar dari 20, maka digunakan
pendekatan kurva normal. Dengan terlebih dahulu menentukan rata-rata
(E(1))dan standar deviasi(a(U)) sebagai berikut:

32.31
EWU) = 5

=496

3231(32 +31+1
”(U)zj ( 12 )

=72,737
Untuk menentukan nilai standar dapat digunankan U, ataupun U,.

tidak harus U yang lebih kecil dengan demikian untuk pengujian ini

digunakan U, sehingga diperoleh nilai standar sebagai berikut.

907 — 496
72,737
7 = 5,65

Karena nilai Z hitung =5,65 lebih besar dari Z tabely 25y =1,96. Dapat
disimpulkan bahwa rata-rata skor pos-tes komunikasi matematis siswa
untuk kedua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok

kontrol memiliki perbedaan yang signifikan.

5. Skor GainTernomalisasi Tes Pemahaman Konsep Matematika Siswa
Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh model pembelajaran aktif
terhadap penigkatan pemahaman konsep matematika adalah dengan
membandingkan rata-rata skor normalisasi gainpemahaman konsep siswa
yang memperoleh pembelajaran berbasis masalah (kelas eksperimen)

dengan siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional (kelas kontrol).
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Deskripsi data skor gain ternormalisasi tes pemahaman konsep matematika

siswa tersaji dalam tabel berikut.

Tabel 4.13: Data Skor Gain TernormalisasiTes Pemahaman Konsep Siswa

Kelas Jumiah Skor Skor Rata- Standar
siswa Minimum | Maksimum rata Deviasi
Eksperimen 32 0,14 0,86 0,58 0,185
L
Kontrol 31 0,11 0,57 | 0,31 0,139

Catatan: skor maksimum gain ternormalisasi tes pemahaman konsep 1,00

a. Uji Normalitas Skor Gain Ternormalisasi Tes Pemahaman Konsep
Matematika Siswa
Untuk melakukan uji hipotesis skor gain ternormalisasi tes pemahaman
konsep matematika siswa untuk kelas terlebih dahulu dilakukan uji
normalitas skor gain ternormalisasi tes pemahaman konsep matematika
siswa untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol.

1) Normalitas Gain Ternormalisasi Tes Pemahaman Konsep Matematika
Siswa untuk Kelas Eksperimen

Untuk menguji normalitas gain ternormalisasi tes pemahaman
konsep matematika siswa untuk kelas eksperimen, terlebih dahulu
dibuat tabel penolong, seperti yang disajikan dalam tabel 4.14 berikut
ini.

Tabel 4.14: Tabel Penolong Uji Normalitas Gain Ternormalisasi Tes
Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas Eksperimen

z
Interval fo fa fo=/n (fo — fr)? g—o—-;;&)—
0,14-0,28 2 0,86 1,14 1,29 0,6045
0,29 -0,43 | 4,26 -3,26 10,60 10,602
0,44 - 0,58 10 10,88 -0,88 0,77 0.077
0,59-0,73 7 10,88 -3.88 15,05 2,151
0,74 - 0,88 7 4,26 2,74 7,53 1,076
0,89 - 1,03 5 0,86 4,14 17,11 3,421
32 32 17,972
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Berdasarkan tabel 4.14 diperoleh Chi Kuadrat hitung =17,972.
Selanjutnya harga tersebut dibandingkan dengan harga Chi Kuadrat
tabel dengan dk(derajat kebebasan) 6-1=5 dengan taraf signifikansi
5%, yaitu sebesar 11,070. Karena harga Chi Kuadrat hitung (17,972)
lebih besar dari harga Chi Kuadrat tabel (11,070) maka dapat
disimpulkan bahwa gain ternormalisasi tes pemahaman konsep

matematika siswa untuk kelas eksperimen tidak berdistribusi normal.

2) Normalitas Gain Ternormalisasi Tes Pemahaman Konsep Matematika
Siswa untuk Kelas Kontrol

Untuk menguji normalitas gain ternormalisasi tes pemahaman
konsep matematika siswa untuk kelas kontrol, terlebih dahulu dibuat

tabel penolong, seperti yang disajikan dalam tabel 4.15 berikut ini.

Tabel 4.15: Tabel Penolong Uji Normalitas Gain Ternormalisasi Tes
Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas Kontrol

2
mterval | fo | fa | foSu | (o fi)? (L;—ﬂ
7

0,11-0,19 7 0,84 6,16 37,98 5,426
0,20-0,28 7 4,12 2,88 8,28 1,182
0,29-0,37 7 10,54 -3,54 12,53 1,790
0,38-0,46 5 10,54 -5,54 30,69 6,138
0,47-0,55 i 4,12 -3,12 9,75 9,753
0,56-0.64 4 0.84 3.16 10,00 2,501
31 31 26,791

Berdasarkan tabel 4.15 diperoleh Chi Kuadrat hitung =26,791.
Selanjutnya harga tersebut dibandingkan dengan harga Chi Kuadrat
tabel dengan dk(derajat kebebasan) 6-1=5 dengan taraf signifikansi
5%, yaitu sebesar 11,070. Karena harga Chi Kuadrat hitung (26,791)

lebih besar dari harga Chi Kuadrat tabel (11,070) maka
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gainternormalisasites pemahaman konsep matematika siswa untuk
kelas kontrol tidak berdistribusi normal.

Dengan demikian skor gain ternormalisasi tespemahaman
konsep matematika siswa untuk kelas eksperimen berdistribusi normal
sedangkan skor gainternormalisasi tes pemahaman konsep matematika
siswa untuk kelas kontrol tidak berdistribusi normal.

b. Uji Hipotesis Terkait Peningkatan Pemahaman Konsep Matematika
Siswa
Berdasarkan hasil uji normalitas gain temormalisasi pemahaman
konsep matematika siswa untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol
diperoleh hasil bahwa skor gain ternormalisasi pemahaman konsep
matematika siswa untuk kelas eksperimen berdistribusi normal
sedangkan untuk skor gain termormalisasi pemahaman konsep
matematika siswa untuk kelas kontrol tidak berdistribusi normal. Karena
ada skor gain ternormalisasi pemahaman konsep matematika siswa yang
tidak berdistribusi normal, berdasarkan berdasarkan diagram alur
tersebut, untuk uji beda rata-rata kedua kelas tersebut digunakan statistik
non parametris yaitu uji Mann-Whitney U-Tesatau disebut Uji U, karena
ukuran sampel yang cukup besar (nl dan n2 lebih besar dari 20) yaitu
nl=32 dan n2 =31 maka untuk menghitung harga U digunakan
pendekatan kurva normal (Uji Z).
Sebelum dilakukan perhitungan terhadap uji beda rata-rata skor
gain pemahaman konsep matematika siswa menggunakan Mann-Whitney

U-Tes, data skor gain ternormalisasi pemahaman konsep matematika
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siswa terlebih dahulu diubah kedalam bentuk ordinal. Seperti yang
disajikan dalam tabel penolong pengujian gain pemahaman konsep
matematika siswa pada lampiran 20.

Dari tabel diperoleh ) R, =1217,50 dan ¥ R,=798,50. Nilai U

diperoleh dengan perhitungan:

Upg =3231 + 3_2_g3_§i_1_) —1217,50
Uy = 239,5
dan
U, =3231+ ﬂ%i—lz — 798,50
U, = 658,5

Karena n;=32 dan n;=31 lebih besar dari 20, maka digunakan
pendekatan kurva normal. Dengan terlebih dahulu menentukan rata-rata
(E w ))dan standar deviasi(a(U)) sebagai berikut:

32.31
EWU) = —

=496

32.31(32 +31 + 1
"(U)zj ( 12 )

=72,737
Untuk menentukan nilai standar dapat digunankan U;ataupun U,. tidak
harus U yang lebih kecil dengan demikian untuk pengujian ini

digunakan U, sehingga diperoleh nilai standar sebagai berikut.

_ 6585 — 496
T 72,737
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Z =251

" Jadi nilai standar peningkatan pemahaman konsep matematika siswa

sebesar 2,51.
Dari hasil pengujian hipotesis yang menggunakan Mann-Whitney
U-Tes pada skor gain ternormalisasi tes pemahaman konsep matematika
siswa diperoleh nilai Z hitung =2,51 lebih besar dari Z tabel 025, =1,96,
maka H,ditolak. Hal ini berarti bahwa terdapat peningkatan pemahaman
konsep matematika siswa yang signifikan antara siswa yang memperoleh
pembelajaran aktif dengan siswa yang memperoleh pembelajaran

konvensional.

6. Skor Gain Ternormalisasi Tes Komunikasi Matematis Siswa
Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh model pembelajaran aktif
terhadap peningkatan komunikasi matematis siswa adalah dengan
membandingkan rata-rata skor gain ternormalisasi tes komunikasi
matematis siswa yang memperoleh pembelajaran aktif (kelas eksperimen)
dengan siswa yang memperoleh pembelajaran konvensioanal (kelas
kontrol). Deskripsi data skor gain ternormalisasi tes komunikasi matematis

siswa tersaji dalam tabel berikut.

Tabel 4.16 Tabel: Data Skor Gain Ternormalisasi Tes Pemahaman Konsep Siswa

Kel Jumlah Skor Skor Rata- Standar

elas siswa Minimum Maksimum rata Deviasi
Eksperimen 32 0,14 0,76 0,56 0,140
Kontrol 31 0,04 0,64 0,27 0,137

Catatan: skor maksimum gain ternormalisasi tes pemahaman konsep 1,00.
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Komunikasi

Untuk melakukan uji hipotesis skor gain ternormalisasi tes

komunikasi matematis siswa untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol

terlebih dahulu dilakukan uji normalitas skor gain ternormalisasi tes

Komunikasi Matematis siswa untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol.

1) Normalitas Gain Ternormalisasi Komunikasi Matematis Siswa untuk

Kelas Eksperimen

Untuk melakukanpengujian normalitas data digunakan uji Chi

Kuadrat (x2). Hasil perhitungan uji normalitas gain ternormalisasi tes

komunikasi matematis siswa pada masing-masing kelompok tersaji

dalam tabel 4.17berikut.

Tabel 4.17: Tabel Penolong Uji Normalitas Gain Komunikasi Matematis
Kelompok Eksperimen

2

Interval fo fn fo—Tn | Fo—Fa) (—f"-;—ﬁl
0,13-0,23 1 0,84 0,16 0,03 0,0'.)27
0,24 - 0,34 1 4,12 3,12 9,75 9,753
0,35 - 0,45 4 10,54 6,54 42,77 10,693
0,46 - 0,56 9 10,54 -1,54 237 0,264
0,57 - 0,67 11 4,12 6.88 47,29 4,299
0,68-0,78 6 0,84 5,16 26,66 4,443
32 29,478

Berdasarkan tabel 4.17 diperoleh Chi Kuadrat hitung =29,478.

Selanjutnya harga tersebut dibandingkan dengan harga Chi Kuadrat

tabel dengan dk(derajat kebebasan) 6-1=5 dengan taraf signifikansi

5%, yaitu sebesar 11,070. Karena harga Chi Kuadrat hitung (29,478)

lebih besar dari harga Chi Kuadrat tabel (11,070) maka gain
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siswa untuk kelas

2) Normalitas Gain Temormalisasi Tes Komunikasi Matematis Siswa

untuk Kelas Kontrol

Untuk melakukanpengujian normalitas data digunakan uji Chi

Kuadrat (x?). Hasil perhitungan uji normalitas gain ternormalisasi tes

komunikasi matematis siswa pada kelas kontrol tersaji dalam tabel

4.18 berikut:

Tabel 4.18: Tabel Penolong Uji Normalitas Gain Ternormalisasi Tes

Komunikasi Matematis Siswa Kelompok Kontrol

2
mterval | fo | fa | fo-fu | (om ) “—}-’—")—

0,03-0,13 5 0,84 4,16 17,33 03,466
0,14-0,24 10 412 5,88 34,54 3,454
0,25-0,35 7 10,54 -3,54 12,53 1,790
0,36 - 0,46 7 10,54 -3,54 12,53 1,790
0,47- 0,57 1 4,12 -3,12 9,75 9,753
0,58 - 0,68 1 0,84 0,16 0,03 0,027

31 31 0 20,280

Berdasarkan tabel 4.18 diperoleh Chi Kuadrat hitung =20,280.

Selanjutnya harga tersebut dibandingkan dengan harga Chi Kuadrat

tabel dengan dk(derajat kebebasan) 6-1=5 dengan taraf signifikansi

5%, vaitu sebesar 11,070. Karena harga Chi Kuadrat hitung (20,280)

lebih besar dari harga Chi Kuadrat tabel (11,070) maka gain

ternormalisasi tes komunikasi matematis siswa untuk kelas kontrol

tidak berdistribusi normal.

Dengan demikian skor gain ternormalisasi tes komunikasi

matematis siswa untuk kelas eksperimen berdistribusi normal
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sedangkan skor gain ternormalisasi tes komunikasi matematis siswa

untuk kelas kontrol tidak berdistribusi normal.

b. Uji Hipotesis Terkait Peningkatan Komunikasi Matematis Siswa.

Berdasarkan hasil uji normalitas gain ternormalisasi komunikasi
matematis siswa untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh
hasil bahwa skor gain ternormalisasi komunikasi matematis siswa untuk
kelas eksperimen berdistribusi normal sedangkan untuk skor gain
ternormalisasi komunikasi matematis siswa untuk kelas kontrol tidak
berdistribusi normal. Karena ada skor gain terncrmalisasi pemahaman
konsep matematika siswa yang tidak berdistribusi normal, berdasarkan
berdasarkan diagram alur tersebut, untuk uji beda rata-rata kedua kelas
tersebut digunakan statistik non parametris yaitu uji Mann-Whitney U-
Tesatau disebut Uji U, karena ukuran sampel yang cukup besar (n,dann,
lebih besar dari 20) yaitu n;=32 dan n, =31 maka untuk menghitung
harga U digunakan pendekatan kurva normal (Uji Z).

Sebelum dilakukan perhitungan terhadap uji beda rata-rata pre-tes
komunikasi matematis siswa menggunakan Mann-Whitney U-Tes, data
skor gain ternormalisasi komunikasi matematis siswa terlebih dahulu
diubah kedalam bentuk ordinal. Seperti yang disajikan dalam tabel
penolong pengujian tes komunikasi matematis siswa pada lampiran 21,

Dari tabel diperoleh ¥ R; =1321,5 dan ) R, =723,5. Nilai U
diperoleh dengan perhitungan:

32(32+ 1)
Up = 3231+ ————— 13218
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U, = 198,5

31(31+ 1)
U, =32314+———" "~ 723,
U, = 796,5

Karena n; =32 dan n, =31 lebih besar dari 20, maka
digunakan pendekatan kurva normal. Dengan terlebih dahulu

menentukan rata-rata (E(U))dan standar deviasi(a(U)) sebagai berikut:

32.31
EQU) = =—

=496

323132 +31+1
O'(U)‘:\/ ( 5 )

=72,737
Untuk menentukan nilai standar dapat digunankan U, ataupun U,. tidak
harus U yang lebih kecil dengan demikian untuk pengujian ini

digunakan U, sehingga diperoleh nilai standar sebagai berikut.

796,5 — 496
T 72,737
Z =413

Jadi nilai standar peningkatan komunikasi matematis siswa sebesar 4,13.

Dari hasil pengujian hipotesis yang menggunakan Mann-
Whitney U-Tes pada skor gain ternormalisasi tes komunikasi matematis
siswa diperoleh nilai Z;,ng = 4,13 lebih besar dari Z;4pe1¢0,025)=1,96,
maka H,ditolak. Hal ini berarti bahwa terdapat peningkatan komunikasi

matematis siswa yang signifikan antara siswa yang memperoleh



pembelajaran berbasis masalah dengan

842860.pdf

siswa yang memperoleh

pembelajaran konvensional. Hasil semua analisis dalam penelitian

tersebut terangkum dalam tabel berikut.

Tabel 4.19: Analisis Statistik Hasil Penelitian

Data Kompetensi Kelas Uji Prasyarat Uji Statistik
Pre-tes | PemahamanK | Eksperimen| Normalitas (y?) Mann-Whitney U-
onsep . szmung > x:zabel Tes
(14,032>11,070) (nyatau n,>20)
= Tidak normal * Zpi <
Kontrol . X)ztitung < thabel .Ztab(l’62<l’96)
(6,237<l 1’070) Tidak terdapa
= Data Normal perbedaan  rata-rata
pemahaman konsep
yang signifikan|
antara kelag
eksperimen d
kelas control aﬁ
Komunikasi | Eksperimen{ » Xﬁitung < Xhver Mann-Whitney U-
(9,059<11,070) Tes
* Data normal & Znie <
Kontrol - X)zu‘tung > xgabel .Zmb(]’57<]’96)
(14,930>11,070) Tidak terdapat
» Tidak normal perbedaan  rata-
rata  komunikasi
matematis  siswa
yang  signifikan
antara kelas
eksperimen  dan
kelas kontrol
Pos-tes | Pemahaman Eksperimen| » y2, . < xZpei Mann-Whitney U-
Konsep (8,874<11,070) Tes
= Data Normal * Lppp >
Kontrol * Xhitung > Xiabel Zap(5,31>1,96)
(13,347>11,070) | Terdapat
= Tidak Normal perbedaan rata-
rata pemahaman
konsep yang
signifikan  antara
kelas eksperimen
dan kelas kontrol
Komunikasi Eksperimen| s yZ.. 00 > Xoper Mann-Whitney U-
(71,063>11,070) Tes
» Tidak normal * Znie >
Kontrol - Xizlitung < Xiaber Ztap(5.65>1,96)
(3940<11,070) | Terdapat
* Data Normal perbedasn  rata-
rata  komunikasi
matematis  yang
signifikan  antara
kelas eksperimen
dan kelas kontrol
Gain | Pemahaman Eksperimen| = %, 0 > ¥lper Mann-Whitney U-
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Konsep (17,972>11,070) Tes
* Tidak Normal ® Zhit >
Kontrol . Xﬁimng > xlbel Z0(2,51>1,96)
(26,791>11,070) Terdapat
* Tidak Normal perbedaan  rata-
rata  komunikasi
matematis  yang
signifikan antara
kelas eksperimen
dan kelas kontrol
Komunikasi Eksperimen| » yZ.. 0 > XZaper Mann-Whitney U-
(29,478>11,070) Tes
* Tidak Normal * Znie >
Kontrol * Xhitung > Xaber Zqp(4,13>1,96)
(20,280>11,070) | lerdapat
= Tidak Normal perbedaan  rata-
rata  komunikasi
matematis  yang
signifikan antara
kelas eksperimen
dan kelas kontrol

B. Uji Hipotesis

1. Peningkatan Pemahaman Konsep Matematika Siswa yang Memperoleh
Pembelajaran Aktif dan Siswa yang Memperoleh Pembelajaran

Konvensioanal
Berdasarkan hasil perhitungan Uji-Z pada tabel penolong dalam
lampiran 20, menunjukkan bahwa Z;1,,5,4(2,51) > Z4p)(1,96). Hal ini
berarti Hipotesis nol (H,) yang menyatakan bahwa tidak ada perbedaan
peningkatan pemahaman konsep matematika siswa yang memperoleh
pembelajaran aktif dengan siswa yang memperoleh pembelajaran
konvensional ditolak. Dari hasil tersebut disimpulkan bahwa ada perbedaan

peningkatan pemahaman konsep matematika antara siswa yang memperoleh

pembelajaran aktif dan siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional.
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2. Peningkatan Komunikasi Matematis Siswa yang Memperoleh
Pembelajaran Aktif dan Siswa yang Memperoleh Pembelajaran
Konvensioanal

Berdasarkan hasil perhitungan Uji-Z pada tabel penolong dalam
lampiran 21, menunjukkan bahwa Zp;,n5(24,13) > Ztgp¢)(1,96). Hal ini
berarti Hipotesis nol (H,) yang menyatakan bahwa tidak ada perbedaan
peningkatan komunikasi matematis siswa yang memperoleh pembelajaran
aktif dengan siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional ditolak.
Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa ada perbedaan peningkatan

komunikasi matematis antara siswa yang memperoleh pembelajaran aktif

dan siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Dalam pembahasan ini akan lebih terfokus pada faktor-faktor yang
mempengaruhi proses dan hasil analisis dari penelitian yang dilakukan yaitu
tentang peningkatan pemahaman konsep dan komunikasi matematis siswa
setelah diberi perlakuan yaitu diterapkannya model pembelajaran aktif untuk
kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional untuk kelas kontrol.

Hal yang membedakan model pembelajaran aktif dengan pembelajaran
konvensional yang diduga dapat meningkatkan pemahaman konsep dan
komunikasi matematis siswa khususnya pada materi lingkaran adalah adanya
penyajian masatah di awal pembelajaran. Pada model pembelajaran aktif, siswa
dihadapkan pada tantangan kehidupan sehari-hari dan meminta mereka berpikir
untuk menyelesaikannya, sedangkan pada pembelajaran konvensional siswa
dihadapkan pada informasi baru dan contoh kemudian dihadapkan pada

latihan. Pemberian tantangan diawal pembelajaran membantu siswa
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memperoleh wawasan (insight), sehingga mereka dapat memahami materi

pelajaran dan memungkinkan siswa melihatnya dari sudut pandang yang

berbeda (Sutawidjaja & Afgani, 2011:7.7-7.8).

Penyajian tantangan yang tepat akan mendorong siswa terlibat aktif
dalam pembelajaran. Sesuai dengan pendapat Killen (dalam Sutawidjaja &
Afgan, 2011:7.12) salah satu keuntungan dari implementasi pembelajaran aktif
adalah mendorong siswaberinteraksi secara aktif dan bekerja sama. Dari hasil
penelitian pada materi lingkaran siswa kelas VIII SMPN 1 Taliwang tahun
pelajaran 2012/2013 dapat disimpulkan bahwa peningkatan pemahaman
konsep dan komunikasi matematis siswa yang memperoleh pembelajaran aktif
lebih tinggi daripada siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional.

Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa hal yang dapat
mempengaruhi hasil tersebut antara lain:

a. Pada pembelajaran aktif, guru menyajikan masalah diawal pembelajaran,
oleh karena itu siswa dapat mengeluarkan dan mengembangkan ide-ide
yang mereka miliki untuk menyelesaikan masalah tersebut, sehingga
pengetahuan yang mereka peroleh akan lebih bermakna. Pada
pembelajaran konvensional selalu diawali dengan guru menyampaikan
atau menerangkan materi pembelajaran disertai dengan contoh soal, pada
pembelajaran ini siswa hanya mendengar dan mencatat saja, siswa
cenderung hanya menerima apa yang disampaikan oleh guru dan pada
akhirnya siswa akan kesulitan memahami konsep yang telah diperolehnya.

b. Pembelajaran aktif memberi nuansa yang berbeda dikelas. Adanya

kelompok-kelompok kecil dalam pembelajaran aktif membuat siswa lebih
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aktif dan kreatif dalam berdiskusi, secara berkelompok siswa
menyelesaikan masalah yang diberikan oleh guru, mereka saling
berdiskusi dan bertanya antar anggota dalam kelompok. Keadaan seperti
ini sangat berbeda dengan siswa yang memperoleh pembelajaran
konvensional, tidak tampak kegiatan diskusi pada siswa yang memperoleh
pembelajaran konvensional, hampir semua pertanyaan hanya diajukan
pada guru, dan mereka hanya terpaku pada pola jawaﬁan yang diberikan
oleh guru.
1) Pemahaman Konsep Matematika
Dengan melibatkan hasil uji statistika Nonparametris Mann
Whitney U-test untuk skor pre-tes pemahaman konsep matematika
siswa, diperoleh hasil Zpiyng > Zigper (1,62 < 1,96) . Dari hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan rata-rata
pemahaman konsep matematika siswa yang signifikan antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol, sehingga kedua kelompok dapat
dijadikan subyek dalam penelitian.
Perbedaan yang tidak terlalu jauh antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol juga ditunjukkan dari deskripsi data yang disajikan

dalam diagram berikut.
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Gambar 4.1: Deskripsi Skor Pre-tes Pemahaman Konsep
Matematika Siswa
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Dari hasil uji statistik nonparametris Mann-Whitney U-

Tes untuk skor pos-tes pamahaman konsep matematika siswa

diperoleh Zp;pyng > Zraper(5,31 > 1,9, dari hasil tersebut dapat

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata pemahaman

konsep matematika siswa kelas eksperimen dan siswa kelas

kontrol. Deskripsi tentang skor pos-tes pemahaman konsep

antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol tersaji dalam

gambar berikut.

c 14

()

£ 12

©

gn 8 - -

$2 4 :

3 2

o

s 0

=% PBM

Minimal 7 ‘
>-——-Rata-rata 994 ;
- WMaks'imaI ' 12

Gambar 4.2: Deskripsi Skor Pos-tes Pemahaman Konsep
Matematika Siswa
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Berdasarkan gambar tersebut yaitu data pos-tes
pemahaman konsep matematika siswa menunjukkan bahwa
perolehan skor dari kelas yang memperoleh pembelajaran aktif
lebih tinggi dibandingkan perolehan skor kelas yang
memperoleh pembelajaran konvensional.

Analisis uji statistik nonparametris Mann-Whitney U-
Tesuntuk skor gain ternormalisasi tes pemahaman konsep
matematika siswa diperoleh Zp;yng > Zigper (2,51 > 1,96) ,
sehingga dapat disimpulkan bahwa peningkatan pemahaman
konsep matematika siswa yang memperoleh pembelajaran aktif
lebih tinggi dari pada. Peningkatan skor gain ternormalisasi
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol ditunjukkan oleh

gambar berikut.

Gain Ternormalisasi |

é Pemahaman Konsep i
2
; 0.7 | |
K 06 ° -
@ : Z
g, 8' 0.5 ‘
£ g 0.4 i
e g H
g 0.3
hd
~ 0.2 ,’
s
i 01
5
4 0 R n R
vy
PBM Konvensional
-] Model ‘
0.58 0.31

Pembelajaran

Gambar 4.3: Skor Gain Ternormalisasi Pemahaman Konsep
Matematika Siswa Kelas Ekperimen dan Kelas Keontrol
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Dari gambar tersebut menunjukkan bahwa model
pembelajaran aktif memberikan peningkatan pemahaman yang
lebih tinggi dibandingkan pembelajaran konvensional. Hal ini
berarti peningkatan pemahaman konsep matematika siswa yang
diperoleh, secara tidak langsung dipengaruhi oleh model
pembelajaran yang digunakan dalam hal ini model pembelajaran
berbasis masalah untuk kelas eksperimen dan pembelajaran
konvensional untuk kelas kontrol. Hal ini disebabkan karena
sebagian besar dari siswa SMP belum sepenuhnya masuk dalam
tahap perkembangan berfikir operasional formal, melainkan
masih berada pada masa transisi, yaitu perpindahan dari tahap
berpikir konkrit menuju ke tahap berpikir formal. Jadi dengan
penyajian masalah nyata di awal pelajaran akan mempermudah
siswa memahami dan menanamkan konsep-konsep yang terkait
dengan masalah yang diselesaikan. Masalah yang disajikan
mendorong siswa untuk mengembangkan penyelesaian
bermakna dari suatu masalah menjadi pencapaian pemahaman
yang sangat baik (Sutawidjaja & Afgani, 2011:7.11).

Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
aktif menuntut aktivitas mental siswa dalam memahami suatu
konsep, prinsip, dan keterampilan melalui situasi atau masalah
yang disajikan di awal pembelajaran (Rusman, 2012:242).
Sutawidjaja & Afgani (2011:7.7-7.8) berpendapat pemberian

masalah kepada siswa akan membantu siswa memperoleh
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wawasan sehingga mereka dapat memahami materi pelajaran.
Hal ini berakibat pemahaman konsep matematika siswa akan
lebih meningkat. Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan
bahwa dengan menerapkan model pembelajaran aktif dapat

meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa.

2) Komunikasi Matematis Siswa

Dengan melibatkan hasil uji statistika Nonparametris
Mann Whitney U-test untuk skor pre-tes komunikasi matematis
siswa, diperoleh hasil Z;,ng < Zigpei(1,57 < 1,96), dari hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan rata-
rata komunikasi matematis siswa yang signifikan antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Kedua kelas yang dipilih dapat
dijadikan subjek dalam penelitian. Perbedaan yang tidak terlalu
jauh antara kelas eksperimen dan kelas kontrol juga ditunjukkan

dari deskripsi data yang disajikan dalam diagram berikut.

skor pre-tes komunikasi matematis

Belajar Aktif Konvensional

Minirﬁal 5 5

Rafa-rata ' 11.41 10.32
Maksimal 17 16

Gambar 4.4: Deskripsi Skor Pre-tes Komunikasi
Matematis Siswa
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Diagram tersebut menunjukkan bahwa data pre-tes
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak terlalu jauh
berbeda, akan tetapi nilai yang diperoleh masih tergolong rendah
jika dibandingkan dengan skor maksimal.

Dari hasil uji statistik nonparametris Mann-Whitney U-
Tes untuk skor pos-tes komunikasi matematis siswa
diperoleh Zyityng > Ziaper(5,65 > 1,96 , dari hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata
komunikasi matematis siswa yang signifikan. Deskripsi tentang
skor pos-tes komunikasi matematis siswa antara kelas

eksperimen dengan kelas control tersaji dalam gambar berikut.

5 25 :
i ]
x
é S 20
3
[1:]
¥ 3 15
(%)
2@
5 10
o ;
8 :
rd 5 1
Belajar Aktif Konvensional
Minimal 14 6
Rata-rata 22.94 16.1

Maksimal 27 24 x

Gambar 4.5: Deskripsi Skor Pos-tes
Komunikasi Matematis Siswa

Berdasarkan gambar tersebut yaitu data pos-tes

komunikasi matematis siswa menunjukkan bahwa perolehan
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skor pos-tes dari kelas yang memperoleh pembelajaran aktif

lebih tinggi dibandingkan perolehan skor pos-tes kelas yang

memperoleh pembelajaran konvensional.

Analisis uji statistik/nonparametris Mann-Whitney U-Tes

untuk skor gain ternormalisasi tes komunikasi matematis siswa

diperoleh  Zpirung > Zraper (4,13 > 1,96) , sehingga dapat

disimpulkan bahwa peningkatan komunikasi matematis siswa

yang memperoleh pembelajaran aktif lebih tinggi dari pada.

Peningkatan skor gain ternormalisasi antara kelas eksperimen

dan kelas kontrol ditunjukkan oleh gambar berikut.
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Belajar Aktif Konvensional
ode 0.56 0.27 ?

Pembelajaran

Gambar 4.6: SKor Gain Ternormalisasi Komunikasi Matematis
Siswa Kelas Ekperimen dan Kelas Kontrol

Gambar  tersebut  menunjukkan  bahwa  model
pembelajaran  aktif memberikan peningkatan komunikasi
matematis yang lebih tinggi dibandingkan pembelajaran

konvensional. Hal ini berarti hasil tes komunikasi matematis
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siswa yang diperoleh, dipengaruhi oleh model pembelajaran
yang digunakan dalam hal ini model pembelajaran aktif untuk
kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional untuk kelas
kontrol.

Pada model pembelajaran aktif kelompok-kelompok
kecil siswa bekerja sama memecahkan suatu masalah yang telah
disepakati oleh siswa dan guru (Trianto, 2009:92). Siswa
terbiasa mengungkapkan gagasan-gagasannya. Hal ini berakibat
komunikasi matematis siswa akan meningkat. Berdasarkan
uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran

aktif dapat meningkatkan komunikasi matematis siswa.
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bagian ini secara berturut disampaikan kesimpulan, implikasi hasil
penelitian dan keterbatasan hasil penelitian dan saran, seperti yang diuraikan
dalam sub bab berikut:

A. Kesimpulan
Beberapa kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan hasil penelitian
dan hasil analisis adalah sebagai berikut:

1. Peningkatan pemahaman konsep matematika siswa yang memperoleh
pembelajaran aktif secara signifikan lebih tinggi dibandingkan dengan
peningkatan pemahaman konsep matematika siswa yang memperoleh
pembelajaran konvensional. Maka dapat disimpulkan penggunaan model
pembelajaran aktif dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika
siswa.

2. Peningkatan komunikasi matematis siswa yang memperoleh pembelajaran
aktif secara signifikan lebih tinggi dibandingkan dengan peningkatan
komunikasi matematis siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional.
Maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran aktif

dapat meningkatkan komunikasi matematis siswa.

93
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B. Saran
Saran yang dapat diberikan berdasarkan pada hasil penelitian adalah
sebagai berikut:

1. Mengingat dari hasil penelitian ternyata pembelajaran menggunakan model
pembelajaran aktif dapat meningkatkan pemahaman konsep dan komunikasi
matematis siswa. Dengan demikian alangkah baiknya jika model
pembelajaran aktif digunakan dalam pembelajaran.

2. Berpangkal dari hasil penelitian, pembelajaran disekolah hendaknya Iebih
menitik beratkan pada pembelajaran yang berorientasi pada siswa, yang
menuntut siswa untuk belajar mandiri dan mempunyai kesempatan untuk
aktif dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran aktif adalah salah
satunya.

3. Penyajian soal-soal rutin sebaiknya dikurangi, alangkah baiknya jika siswa-
siswa disekolah dibiasakan menyelesaikan permasalahan-permasalahan
yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir mereka serta dapat
menjadikan pengetahuan tersebut menjadi lebih bermakna, dalam arti
berguna bagi kehidupannya.

4. Penelitian ini masih banyak terdapat kekurangan, baik dari segi penyajian
data yang valid dan akurat oleh karena itu bagi peneliti yang serupa
diharapkan dapat lebih menyajikan data-data yang valid dan akurat. Dari
segi pemilihan dan penyajian masalah dalam proses pembelajaran, bagi
penelitian yang serupa diharapkan dalam pemilihan masalah yang diajukan
sebaiknya masalah yang realistis dan menantang, agar siswa termotivasi

dalam menyelesaikan masalah tersebut. Selain itu, bagi penelitian



042860.pdf

selanjutnya, diharapkan dapat mengkombinasikan antara strategi
pembelajaran, model pembelajaran, dan juga dengan media pembelajaran

agak tercipta pembelajaran yang lebih kreatif.
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KISI-KISI SOAL PEMAHAMAN KONSEP

Satuan Pendidikan

: SMP Negeri 1 Taliwang

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII2
Standar Kompetensi Materi Indikator soal Soal
Kompetensi Dasar
Menentukan unsur, | Menentukan Unsur-unsur Menyatakan ulang sebuah 1.  Garis p disebut garis singgung lingkaran L jika dan hanya

bagian lingkaran
serta ukurannya

unsur dan bagian-
bagian lingkaran

lingkaran

konseptentang garis
singgung lingkaran.

Mengklasifikasi juring
lingkaran menurut sifat-
sifat tertentu (sesuai
dengan konsepnya)

Memberi contoh dan non-
contoh dari konsep sudut
pusat dan bukan sudut
pusat

jika ...

a. Qaris p berpotongan dengan lingkaran L paling sedikit
di sebuah titik

b. Garis p berpotongan dengan lingkaran L paling
sedikit di dua titik

¢. Garis p berpotongan dengan lingkaran L tepat di
sebuah titik

d. Garis p tidak berpotongan dengan lingkaran L

. Perhatikan gambar berikut!

N

Daerah yang menunjukkan juring lingkaran pada gambar di
atas adalah...
a. ldanil
b. Idanlil

¢. Il dan 111
d. lldan IV

3. Perhatikan gambar di bawah ini!
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Yang merupakan sudut pusat pada gambar di atas adalah...
a. £BOF c. ZCGF
b. £COF d. ZABC

Menghitung
keliling dan luas
lingkaran

Keliling lingkaran

Keliling lingkaran

Luas lingkaran

Menggunakan,
memanfaatkankeliling,
lingkaran dan memilih
prosedur atau operasi
tertentu

Mengaplikasikan konsep
kelilling lingkaran dalam
pemecahan masalah

Menyajikan konsep
dalam berbagai bentuk
representasi matematis

. Perhatikan gambar berikut!

ldent ——
Keliling daerah yang diarsir adalah...
a. 36cm ¢. 51 cm
b. 44 cm d. 58 cm

. Sebuah taman berbentuk lingkaran memiliki diameter 105

meter. Jika setiap jarak 6 meter pada pinggir taman akan
ditanami pohon palm, maka banyak pohon palm yang
diperlukan adalah...
a. 30 batang
b.33 batang

c. 50 batang
d. 55 batang

. Perhatikan gambar berikut!

2x
Luas daerah pada gambar di atas adalah....satuan luas
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Luas lingkaran

Menggunakan,
memanfaatkankeliling,
luas lingkaran dan
memilih prosedur atau
operasi tertentu

a. x* (l, T+ 4)
b. x*(r+4)
2 (1
c. x ( STt 2)
d. x*(m+2)
Luas lingkaran yang memiliki keliling 44 cm adalah...
a. 3l4cm

b. 154 ¢m?
c. 77cm?
d. 62,8 cm’

Menggunakan
hubungan
sudutpusat,
panjang busur, {uas
juringdalam
pemecahan
masalah

Sudut keliling
lingkaran

Sudut pusat dan
sudut keliling
lingkaran

Mengklasifikasi objek-
objek menurut sifat-sifat
tertentu (sesuai dengan
konsepnya)

Menyajikan konsep
dalam berbagai bentuk
representasi matematis

Perhatikan gambar berikut!

Yang merupakan sudut keliling lingkaran pada gambar di
atas adalah...

a. LACBdansADB ¢ «tAEBdansADB

b. 240BdansBOC d.<AECdan<BED

Perhatikan gambar berikut!

C

B

Sudut BAC dan sudut BOC menghadap busur lingkaran
yang sama. Jadi dapat dikatakan bahwa...
a. ¢BAC =24B0C

b. ./BAC = %/_BOC

c. <4BAC = «BOC
d. 4BAC > ¢<BOC
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Sudut pusat dan

panjang busur

Menggunakan,
memanfaatkan dan
memilih prosedur atau
operasi tertentu

10. Panjang busur lingkaran yang berjari-jari 2lcm dengan
sudut pusat lingkaran 60° adalah...
a. 3cm c.llem
b. 6 cm .22 em

Luas tembereng o Mengaplikasikan konsep | 11. Perhatikan gambar berikut!
atau algoritma B
pemecahan masalah
Luas daerah yang diarsir pada gambar di atas adalah...
a. 3,5 cm? c¢.14 em
b. 7 cm’ d.21 cm?
Menghitung Garis singgung @ Mengembangkan syarat | 12. Sebuah garis dikatakan garis singgung lingkaran jika...
panjang garis lingkaran perlu atau syarat cukup a. Tegak lurus terhadap jari-jari di titik singgungnya
singgung suatu konsep. b. Sejajar terhadap diameter di titik singgungnya.

persekutuan dua
lingkaran

Garis singgung
lingkaran

Garis singgung
persekutuan luar
dua lingkaran

Menggunakan,
memanfaatkan, dan
memilih prosedur atau
operasi tertentu

Mengaplikasikan konsep
atau algoritma
pemecahanmasalah

¢. Memotong lingkaran didua titik
d. Membagi dua lingkaran menjadi dua bagian sama besar
13. Perhatikan gambar berikut!

A

Panjang AB pada gambar di atas adalah...
a. 9cm c. 13cm
b. 12cm d. 15 cm

14, Jari-jari lingkaran yang berpusat di A sama dengan 2 kali
jari-jari lingkaran yang berpusat di B. Bila panjang garis
singgung persekutuan luar kedua lingkaran itu 12 cm dan
jarak kedua pusatnya 15 cm, maka panjang jari-jari
lingkaran A adalah...

a. 3cm c.6cm
b. 4 cm d.9cm
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Lingkaran dalam
dan lingkaran luar
segitiga

Jari-jari  lingkaran
luar segitiga

Menggunakan,
memanfaatkan, dan
memilih prosedur atau
operasi tertentu.

15. Jika pada segitiga ABC siku-siku di A dengan panjang
sisi a =15 ¢cm, b =9 cm dan ¢ = 12¢cm, akan dibuat
sebuah lingkaran luar yang memuat titik sudut segitiga,
maka panjang jari-jari lingkaran tersebut adalah...

a. 7,5cm
b. 6 cm
c. 45¢cm
d. 3cm
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KISI-KISI SOAL KOMUNIKASI MATEMATIS

Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran

: SMP Negeri 1 Taliwang
: Matematika

Kelas/Semester ¢ VI
Standar . Kompetensi Materi Indikator soal Soal
Kompetensi Dasar . '
Menentukan unsur, | Menghitung Keliling lingkaran Menyatakan suatu 1. Perhatikan gambar berikut!
bagian  lingkaran | keliling dan [uas gambar atau grafik ke

serta ukurannya

lingkaran

Luas lingkaran

dalam ide atau model
matematika dan
menyelesaikannya.

Menganalisis, dan
mengajukan pertanyaan
terhadap informasi yang
diberikan.

Panjang AD = 56cm dan AB:BC:CD =4:3:1

a. Buatlah model matematika yang menyatakan keliling
daerah yang diarsir!

b. Selesaikan model matematika tersebut

. Sebuah kolam berbentuk lingkaran berjari-jari 7 meter,

disekeliling kolam dibuat jalan dengan lebar 3,5 m.

a. Nyatakan situasi di atas dalam bentuk gambar!

b. Ajukan sebuah pertanyaan yang relevan dengan gambar
dan situasi di atas!

¢. Selesaikan pertanyaan yang diajukan!

Menggunakan
hubungan sudut
pusat, panjang
busur, luas
juringdalam
pemecahan
masalah

Hubungan sudut

pusat dan luas

juring

Mengekspresikan atau
mengilustrasikan ide-ide
matematika ke dalam
bentuk notasi, gambar,
grafik, persamaan atau
model matematika

. Gambarlah sebuah lingkaran dengan jari-jari dan titik pusat

sembarang! Tentukan letak titikk A, B, C dan D pada

keliling lingkaran sehingga £A0B>4C0OD,

a. Bagaimana panjang tali busur AB dibanding panjang
tali busur CD? Adakah hubungan antara panjang tali
busur dengan sudut pusatnya?

b. Apa kesimpulannya?

42860.pdf



Menghitung
panjang garis
singgung
persekutuan dua
lingkaran

Garis singgun
persekutuan d
dua lingkaran

g
alam

I

Mengekspresikan atau
mengilustrasikan ide-ide
matematika ke dalam
bentuk notasi, gambar,
grafik, persamaan atau
model matematika

. Dua lingkaran dengan jari-jari masing-masing 2 cm dan 3

cm. Terletak bersebelahan sehingga jarak antar titik

pusatnya 13 cm,

a. Lukislah garis singgung persekutuan dalamnya!

b. Ukurlah panjang garis singgung tersebut!

c. Hitunglah panjang garis singgung persekutuan dalam
tersebut dengan menggunakan rumus!

d. Bandingkan jawaban b dan ¢! Apa komentarmu?

Lingkaran dalam
dan lingkaran luar
segitiga

Lingkaran
segitiga

dalam

Menyatakan suatu
gambar atau grafik ke
dalam ide atau model
matematika dan
menyelesaikannya.

. Perhatikan gambar di bawah ini!

C

A 8cm B
a. Buatlah model matematika yang menyatakan luas
daerah yang diarsir!
b. Selesaikan model matematika tersebut!
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Alternatif Kunci Jawaban Soal Komunikasi

Kunci Jawaban

Alternatif 1

Alternatif 2

Gambar

Diketahui: d; = AD = 56 cm

d2=AB=4'x
ds = BC = 3x
dy=CD=x

Berdasarkan gambar di atas maka keliling daerah diarsir yang
dimaksud adalah...

Kaiarsir = K1 + K + K3 + K,

Dimana K; = ;kelilinglingkaranyangberdiameterAD

1
K, = ikelilinglingkaranyangberdiameterAB

Ky = %kelilinglingkaranyangberdiameterBC

Ky = %kelilinglingkaranyangberdiameterCD

1 1 1 1
Kdiarsir = Endl + “2~7Td2 + Enda + En'dq,

Dari gambar diperoleh
AB + BC +CD = AD
4x +3x +x =56
8x =56
x=7cm

Berdasarkan gambar di atas maka keliling daerah diarsir yang
dimaksud adalah...

Kdiarsir = K1 + Kz + K3 + K,
Karena K pada gambar adalah : dari keliling masing-masing
lingkaran, sehingga

Kdiarsir = ';‘n(dl +d; +d; +dy)

Berdasarkan gambar di atas
AD =56cmdan AB:BC:CD = 4:3:1
Maka :
4
AB =§.S6= 28 cm
3

BC=§.56=21cm
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maka d, = 4.7 =28cm
dy =37=21cm
dy =7cm
1 1 1 1
Kdiarsir = Endl + —Z-Tl'dz + Eﬂ'd3 -+ 57Td4
122 1 22 1 22 122
Kaiarsir = 5-—= .56 +5.—.28 +

=88+4+44+33+11=176cm
Jadi keliling daerah yang diarsir pada gambar di atas adalah 176 cm

1
CDh = -8' 56 =7 cm
Kaiarsir = 37(dy + dy +d3 + ds)
1 22
= -2-.—7—(56 +28+21+7)
11
= = 112 =176 cm
Jadi keliling daerah yang diarsir pada gambar di atas adalah 176 cm

a. [lustrasi gambar

b. Alternatif pertanyaan yang diajukan siswa antara lain:
1. Tentukan luas jalan yang mengelilingi kolam

c. Penyelesaian dari pertanyaan pada poin b
1. Diketahui : jari-jari lingkaran besar(ry) = 221 cm
jari-jari lingkaran kecil(r) =7 cm
Ditanya : Luasjgian ... et ?
Jawab :

Luasjgian = Luasgaeran yang diarsir

Luasdiarsir =1L lingkaran besar — L lingkaran kecil

= nrf — nr?
_222121 22
7272 07

=346,5-154
=192,5 cm®
Jadi luas kolam yang mengelilingi kolam adalah 192,5 cm’

2. Jika jalan yang mengelilingi kolam akan dipasang papin blok
dengan biaya Rp.50.000,00 per m’, tentukan seluruh biaya yang
dibutuhkan?

Luasjgian = Luasqiarsir
Luasgiarsir = Lpesar — Liecut
= nrf — nr?
22 21 21 22

=346,5-154
=192,5 cm’
Biaya yang dibutuhkan = Luas;jq qnx 50.000,00
=192,5 x 50.000,00
= Rp.9.625.000,00
Jadi biaya keseluruhan yang dibutuhkan adalah Rp.9.625.000,00
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Ldaerah diarsir = Lsegitiga - Llingkaran

— 2
Lygeran diarsir = E at—-mr

Penyelesaian

3. Ilustrasi gambar
A
D
c
a. Panjang tali busur AB lebih dari panjang tali busur CD. Ada
Panjang tali busur AB > Panjang tali busur CD. Ada b. Sudut pusat suatu lingkaran selalu berbanding lurus dengan
Semakin besar sudut pusat suatu lingkaran maka semakin panjang panjang tali busurnya, dengan kata lain
tali busurnya, dan sebaliknya. Dengan kata lain £LAO0B _ panjang tali busur AB
LAOB _ paniang tali busur AB £COD ~ panjang tali busur CD
4C0OD panjang tali busur CD
4. . Gambar
C}}M Bem
Jews
. Panjang garis singgung persekutuan dalam dua lingkaran hasil
pengukuran =12 cm
Panjang garis singgung persekutuan dalam dua lingkaran dengan
rumus adalah:
d =p? = (r412)°
=132 - (2 +3)?
= V169 — 25
=V14d =12cm
. Panjang garis singgung persekutuan dalam dua lingkaran pada hasil
pengukuran sama dengan panjang garis singgung persekutuan dalam
dua lingkaran dengan menggunakan rumus,
S. Model matematika
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uas segitiga > > 24 cm

Luas lingkaran = nr?
Untuk menghitung nilai r digunakan rumus panjang jari-jari
lingkaran dalam suatu segitiga yaitu:

Ly
r=—
s
Dimana:
a+b+c 10+6+8
s = = =12cm
2 2
_LA_24_2
TS T e

Luas lingkaran = nr? = 3,14 x 2% = 12,56 cm?
Lageran diarsir = Lsegitiga - Llingkaran

=24 -12,56 = 11,44 cm*
Jadi luas daerah yang diarsir adalah 11,44 cm’
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1.

2.

PEDOMAN PENSKORAN SOAL KOMUNIKASI MATEMATIS

Skor untuk soal no 1 komunikasi

[ Skor

Ekspresi matematika

0

Tidak ada jawaban, walaupun ada hanya memperlihatkan tidak memahami konsep sehingga model matematikan yang diberikan

tidak berarti apa-apa

Hanya sedikit dari model matematika yang benar

}.,

Membuat model matematika dengan benar, namun salah dalam mendapatkan solusi.

W[ =

Membuat model matematika dengan benar, kemudian melakukan perhitungan atau mendapatkan solusi secara benar dan lengkap

Skor maksimal 3

Skor untuk soal no 2 komunikasi

._Skor

Menggambar

Mengajukan pertanyaan

Ekspresi matematika

Tidak ada jawaban, walaupun ada hanya
memperlihatkan memahami konsep,
sehingga gambar yang ditampilkan tidak
berarti apa-apa

Tidak ada pertanyaan yang diajukan,
walaupun ada tapi tidak sesuai dengan
informasi yang ada

Tidak ada jawaban, walaupun ada hanya
memperlihatkan memahami konsep,
sehingga informasi yang diberikan tidak
berarti apa-apa

Hanya sedikit dari gambar yang benar.

Hanya sedikit kaitan antara pertanyaan
yang diajukan dengan informasi yang ada

Hanya sedikit dari model matematika
yang benar.

Melukis gambar, namun kurang lengkap
dan benar

Pertanyaan yang diajukan sudah sesuai
dengan informasi yang ada, meskipun tidak
tersusun secara logis, atau terdapat sedikit
kesalahan bahasa.

Membuat model matematika dengan
benar, namun salah dalam mendapatkan
solusi.

Melukiskan gambar secara lengkap dan
benar

Pertanyaan yang diajukan jelas, tersusun
secara logis dan sesuai dengan informasi
yang diberikan.

Membuat model matematika dengan
benar, kemudian melakukan perhitungan
atau mendapatkan solusi secara benar dan
lengkap.

Skor maksimal = 3

Skor maksimal = 3

Skor maksimal = 3
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3. Skor untuk soal no 3 komunikasi

" Skor Menulis
| 0 Tidak ada jawaban, walaupun ada hanya memperlihatkan tidak memahami konsep sehingga informasi yang diberikan tidak
berarti apa-apa
] Hanya sedikit dari penjelasan yang benar.
2 Penjelasan secara matematis masuk akal namun hanya sebagian yang lengkap dan benar
3 Penjelasan secara matematis masuk akal dan benar, meskipun tidak tersusun secara logis atau terdapat sedikit kesalahan bahasa.
4 Penjelasan secara matematis, masuk akal dan jelas serta tersusun secara logis
Skor maksimal 4

4. Skor soal no 4 komunikasi

Skor Menggambar Ekspresi matematika Menulis
Tidak ada jawaban, walaupun ada hanya | Tidak ada jawaban, walaupun ada hanya Tidak ada jawaban, walaupun ada hanya
0 memperlihatkan memahami konsep, memperlihatkan memahami konsep, memperlihatkan tidak memahami konsep
sehingga gambar yang ditampilkan tidak | sehingga informasi yang diberikan tidak sehingga informasi yang diberikan tidak
berarti apa-apa berarti apa-apa berarti apa-apa
| Hanya sedikit dari gambar yang benar. Hanya sedikit dari model matematika yang | Hanya sedikit dari penjelasan yang benar.
benar,
Melukis gambar, namun kurang lengkap Membuat model matematika dengan benar, | Penjelasan secara matematis masuk akal
2 dan benar namun salah dalam mendapatkan solusi. namun hanya sebagian yang lengkap dan
benar
Melukiskan gambar secara lengkap dan Membuat model matematika dengan benar, | Penjelasan secara matematis masuk akal
3 benar kemudian melakukan perhitungan atau dan benar, meskipun tidak tersusun secara
mendapatkan solusi secara benar dan logis atau terdapat sedikit kesalahan bahasa
lengkap.
4 Penjelasan secara matematis, masuk akal
dan jelas serta tersusun secara logis
L Skor maksimal = 3 Skor maksimal = 3 Skor maksimal = 4
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SILABUS
LINGKARAN
KELAS VIl
SEMESTER 2
Dasar-fondasi
o Inti pelajaran o
Materi § | o Cara belajar, sudut pandang/cara berpikir (Tu'ua:x?r;l;wa) =2 %E- g2 g Cara Evaluasi
matematis J & g‘ g B %. g E
Unsur-unsur lingkaran | 2 o Unsur-unsur lingkaran beserta definisi Apa saja  unsur- N v | Siswa dapat menjelaskan
e Dari sebuah gambar tentang lingkaran, | unsur lingkaran? pada teman sekelompoknya
siswa dapat mengidentifikasi unsur- tentang unsur-unsur
unsurnya, siswa dapat mendefinisikan lingkaran kemudian
unsur-unsur lingkaran tersebut dari menuliskan pada buku
gambar yang diberikan catatan masing-masing
Keliling lingkaran 3 | o keliling lingkaran Bagaimana v | v | « | Siswa dapat menjelaskan padi
e Menentukan rumus untuk menghitung menuliskan rumus teman kelompoknya dan
keliling lingkaran dari sebuah percobaan | untuk menghitung menuliskan rumus kelilin
keliling lingkaran ? lingkaran pada buku catatal
masing -masing
Luas lingkaran 3 o Luas lingkaran Bagaimana v v | V | Melalui sebuah percobaan
menuliskan rumus siswa dapat menjelaskan
» Menentukan rumus untuk menghitung luag untuk menghitung pada teman kelompoknya
lingkaran dari sebuah percobaan luas lingkaran ? rumus luas lingkaran dan
menuliskan rumus tersebut
| pada catatan masing —masing|
Sudut pusat dan sudut { 2 | o Sudut pusat dan sudut keliling lingkaran v v | v | Siswa dapat menjelaskan
keliling lingkaran yang menghadap busur yang sama. pada teman sekelompoknya
e Menentukan hubungan sudut pusat dan hubungan sudut pusat dan
sudut keliling lingkaran dari sebuah sudut keliling yang
gambar menghadap busur yang




sama, kemudian
menuliskannya pada buku
catatan masing-masin

Luas juring, panjang
busur, luas temberang
dan hubungan luas
juring, panjang busur
dan sudut pusat
lingkaran

0 0O O O

Luas juring

Panjang busur

Luas tembereng

Hubungan luas juring, panjang busur dan
sudut pusat ingkaran.

Menentukan aturan untuk menghitung
luas juring, panjang busur dan luas
tembereng

Menemukan hubungan dari luas juring,
panjang busur dan sudut pusat lingkaran
dari suatu percobaan

Bagaimana
menghitung luas
juring, panjang
busur, luas
tembereng?

Bagaiman
hubungan antara
luas juring, panjang
busur dan sudut
pusat lingkaran?

Siswa dapat menjelaskan
pada teman sekelompoknya
cara menghitung luas
juring, panjang busur dan
luas tembereng beserta
hubungannya, kemudian
menuliskannya pada buku
catatan masing-masing

Garis singgung
lingkaran

Garis singgung ingkaran
Menentukan aturan untuk menghitung
panjang garis singgung lingkaran

Bagaimana
menghitung
panjang garis
singgung
lingkaran?

Siswa menjelaskan cara
menghitung panjang garis
singgung lingkaran
kemudian menuliskan pada
buku catatan masing-
masing

Garis singgung
persekutuan luar dua
lingkaran

Garis singgung persekutuan luar dua
lingkaran

Menentukan aturan untuk menghitung
panjang garis singgung persekutuan luar
dua lingkaran

Bagaiman cara
menghitung
panjang garis
singgung
persekutuan luar
dua lingkaran?

Siswa dapat menjelaskan
pada teman kelompoknya
cara menghitung panjang
garis singgung persekutan
luar dua lingkaran dan
menuliskannya pada buku
catatan masing-masing

Garis singgung
persekutuan dalam dua
lingkaran

(o]

Garis singgung persekutuan dalam dua
lingkaran

Menentukan aturan untuk menghitung
panjang garis singgung persekutuan
dalam dua lingkaran

Bagaiman cara
menghitung
panjang garis
singgung
persekutuan dalam
dua lingkaran?

Siswa dapat menjelaskan
pada teman kelompoknya
cara menghitung panjang
garis singgung persekutan
dalam dua lingkaran dan
menuliskannya pada buku
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catatan masing-masing

Lingkaran luar dan
lingkaran dalam
segitiga

o Melukis lingkaran luar dan dalam suatu

segitiga

Melukis lingkaran dalam dan luar segitiga
dengan langkah-langkah yang diberikan
guru

Bagaiman cara
melukis lingkaran
luar dan dalam
sebuah segitiga

Siswa dapat menjelaskan
pada teman kelompoknya
cara melukis lingkaran luar
dan dalam suatu segitiga
kemudian melukiskanyan
pada buk masing-masing

Rangkuman dan test
unit

/Mengetahul
}epaJaSMP Negeri | Taliwang

NIP l; 10y7000121001
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SMPN 1 Taliwang
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIV 2

Standar Kompetensi : 4. Menentukan unsur, bagian lingkaran serta ukurannya
Kompetensi Dasar : 4.2. Menghitung keliling dan luas lingkaran
Indikator : 1. Menemukan nilai phi
2. Menemukan rumus keliling dan luas lingkaran
3. Menghitung keliling dan luas lingkaran
Alokasi Waktu : 2 x Pertemuan

A. Tujuan Pembelajaran
1. Melalui suatu percobaan, dapat menentukan nilai phi dan rumus keliling lingkaran
2. Melalui suatu percobaan, dapat menentukan rumus luas lingkaran

3. Menghitung keliling dan luas lingkaran

B. Materi Pembelajaran

Keliling dan Luas Lingkaran (terlampir)

C. Metode Pembelajaran
Moadel : Pembelajaran Aktif

Metode : Diskusi, penemuan terbimbing dan penugasan

D. Langkah-Langkah Pembelajaran

Pertemuan pertama

Kegiatan peserta didik Bantuan

Pendahuluan

¢ Diberikan motivasi bahwa dengan ¢ Memotivasi tentang manfaat
mempelajari materi ini, akan mempermudah setelah mempelajari materi ini
dalam menyelesaikan soal tentang keliling
lingkaran

¢ Duduk secara berkelompok

e Diminta menyebutkan unsur-unsur lingkaran | « Mengingatkan tentang unsur-
seperti diameter, jari-jari dan keliling | unsur lingkaran
lingkaran

Kegiatan inti
1. Diberikan beberapa model lingkaran, dengan Mengingatkan tentang operasi
ukuran yang berbeda hitung khususnya pembagian
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® (i) (idd)

a. Apa yang bisa kalian simpulkan tentang
perbandingan keliling dan diameter?

P. Dari kesimpulan yang diperoleh tentukanlah

rumus keliling lingkaran!

3. Diberikan soal: Tentukan keliling lingkaran

jika diketahui

a. Jari-jari 7cm

b. Diameter 10 cm

4. Diberikan sebuah gambar sebagai berikut:

‘rL rl
l4em ——

a. Buatlah model matematika  yang
menyatakan keliling daerah yang diarsir!

b. Selesaikan model matematika tersebut!

5. Perwakilan  dari  beberapa  kelompok

menyajikan hasil diskusi kelompok di depan

kelas dan kelompok lain memperhatikan

Guru  membimbing  siswa
untuk menyimpulkan hasil
percobaan

Tulislah  rumus  keliling
lingkaran dari perbandingan di
atas!

Mengingatkan pada siswa cara

menentukan  keliling suatu
daerah

Meminta perwakilan dari
beberapa kelompok untuk

menyajikan hasil diskusinya di
depan kelas

Kegiatan penutup
Evaluasi: siswa bisa menuliskan rumus keliling
lingkaran, menyelesaikan soal tentang keliling
lingkaran dan  menjelaskan pada teman
sekefompoknya.

Guru menyarankan siswa untuk
bertanya kepada teman
kelompoknya, bila mendapat
kesulitan.

Pertemuan Kedua:

Kegiatan siswa

Bantuan

Pendahuluan
® Disampaikan tujuan pembelajaran oleh gur,
peserta didik mendengarkan dengan seksama

® Diberikan motivasi
® Apersepsi: diminta menyebutkan jenis-jenis

bangun datar beserta rumus luas masing-masing
bangun datar tersebut.

Menyampaikan tujuan
pembelajaran dan pokok materi
yang akan dipelajari

Memotivasi  tentang manfaat
setelah mempelajari materi ini
Mengingatkan tentang konsep
dan prinsip bangun datar

Kegiatan inti

1. Bekerja dalam  kelompok
beranggotakan 3-4 siswa

2. Diberikan model lingkaran kepada masing-

masing kelompok

kecil  yang

Mengingatkan unsur lingkaran
berupa juring

Membimbing siswa dalam
menentukan rumus {uas
lingkaran dengan mengingatkan
tentang hukum kekekalan Juas
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a. Bagaimana cara menentukan rumus luas
lingkaran tersebut

Mengingatkan tentang rumus
keliling dan luas lingkaran

Mengingatkan cara menentukan
luas daerah yang diarsir

menentukan luas suatu lingkaran.

¢ Diberikan refleksi berupa pertanyaan tentang
hal-hal apa saja yang dirasakan siswa, materi
apa saja yang belum dipahami.

o Diberikan evaluasi: siswa bisa menuliskan
rumus luas lingkaran, menyelesaikan soal
tentang luas lingkaran dan menjelaskan pada
teman sekelompoknya.

B. Diberikan soal tentang menentukan luas
lingkaran jika diketahui
a. Jari-jari 12 cm.
b. Keliling lingkaran 88 cm dan = 2%,
4. Diberikan sebuah gambar sebagai berikut!
a. Tentukan model matematika  yang
menyatakan luas daerah yang diarsir!
b. Selesaikan model matematika tersebut! Meminta perwakilan dari
5. Perwakilan dari beberapa kelompok diminta | beberapa  kelompok  untuk
untuk menyajikan hasil diskusi kelompok di | menyajikan hasil diskusi di
depan kelas dan kelompok lain memperhatikan. | depan kelas.
Kegiatan penutup
e Bersama guru membuat kesimpulan cara | Membimbing siswa  dalam

menarik kesimpulan

Guru menyarankan siswa untuk
bertanya kepada teman
kelompoknya, bila mendapat
kesulitan.

E. Alat dan Sumber Belajar
> Alat:
- Beberapa model lingkaran
- Gunting
» Sumber Belajar:

- Lem

- Kertas Manila

- Buku paket matematika kelas VIII (Erlangga, Aneka llmu,Tuntas, BSE)

- LKS buatan guru

F. Penilaian
Teknik
Bentuk instrument

: Tes tertulis

: Tes uraian
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Contoh instrumen
. Hitunglah keliling lingkaran yang berdiameter 14 cm!
2. Hitung keliling daerah yang diarsir

20 o
3. Hitunglah luas lingkaran jika diketahui keliling lingkaran 62,8 cm dan = = 3,14!
4. Perhatikan gambar berikut!

A B
Pada gambar di atas, AB = 28 cm merupakan diameter lingkaran, hitunglah luas daerah
yang diarsir?

Penilaian

No Kunci Jawaban

22
K=nd=—7—‘14=44cm

2. | K=K.lingkaran + 2r

=(mwd+20)= (3,14 x 20)+2.10 =62,8+ 20=82,8 cm
3. |K=628

2nr = 62,8

2.3,14.r =628

6,28. r=628

62,8
6,28
L = nr? = 3,14x100 = 314 cm?

4. |L=(mr{ —mr}) = Z1412-277 = 616 — 154 = 462

r= =10cm

Taliwang, Mei 2013
Guru Mapel Matematika

MUJ] l“:-\-‘ A.P
NIP. 197105192850)7100

DEWI WIRA POESPITA,S.Pd
NIP. 19840101 200604 2 026
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SMPN 1 Taliwang
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIV 2

Standar Kompetensi : 4. Menentukan unsur, bagian lingkaran serta ukurannya
Kompetensi Dasar : 4.3. Menggunakan hubungan sudut pusat, panjang busur, luas juring
dalam pemecahan masalah
Indikakator : 1. Menentukan hubungan sudut pusat dan sudut keliling jika
menghadap busur yang sama
2. Menentukan panjang busur, luas juring dan {uastembereng
3. Menggunakan hubungan sudut pusat, panjang busur, luas juring
dalam pemecahan masalah
Alokasi Waktu : 3 x Pertemuan

A. Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat
1. Menentukan hubungan sudut pusat dan sudut keliling jika menghadap busur yang sama
2. Menentukan besar sudut keliling jika menghadap diameter dan busur yang sama
3. Menentukan panjang busur, luas juring dan luas tembereng
4

. Menggunakan hubungan sudut pusat, panjang busur, luas juring dalam pemecahan masalah

B. Materi Pembelajaran

HUBUNGAN SUDUT PUSAT
DAN SUDUT KELILING LINGKARAN

Suatu sudut pada lingkaran dinamakan sudut pusat lingkaran jika titik sudutnya terletak
pada pusat lingkaran sehingga kaki-kaki sudutnya adalah dua buah jari-jari lingkaran. Pada
gambar dibawah ini £ AOB merupakan sudut pusat lingkaran.

Sedangkan suatu sudut pada lingkaran dinamakan sudut keliling lingkaran jika titik

sudutnya terletak pada keliling lingkaran. Pada gambar berikut £ ACB merupakan sudut
keliling lingkaran.
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Apabila sudut pusat dan sudut keliling menghadap busur yang sama maka:

Besar sudut pusat = 2 x Besar sudut keliling

PANJANG BUSUR, LUAS JURING,
DAN LUAS TEMBERENG
Panjang busur lingkaran adalah panjang garis lengkung yang menghubungkan dua titik

pada lingkaran. Pada gambar berikut, garis lengkung AB merupakan busur lingkaran.
A

( 0 B
0)] )
Luas juring lingkaran adalah luas daerah yang dibatsai oleh dua buah jari-jari dan
sebuah busur pada lingkaran . Pada gambar (i), daerah arsiran AOB merupakan juring
lingkaran. Sedangkan luas tembereng adalah luas daerah yang dibtasi oleh busur dan tali

busur lingkaran. Pada gambar (ii), dacrah arsiran AB merupakan tembereng lingkaran

Panjang Busur = Besarzz;c;’)zgtpusat x Keliling lingkaran
t t
Luas Juring = Besarzlg)zg pusa x Luas daerah lingkaran
L=
f""_"‘-\\
0 Luas tembereng = Luas Juring AOB — Luas Segitiga AOB
A )
/
S/
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HUBUNGAN SUDUT PUSAT, PANJANG BUSUR,
DAN LUAS JURING
A

Q
Jika pada suatu lingkaran seperti gambar di atas, terdapat dua buah juring lingkaran
dengan besar sudut pusat, panjang busur, dan luas juring yang berbeda, maka hubungan
perbandingan senilainya adalah sebagai berikut:
% Perbandingan besar sudut pusat = Perbandingan panjang busur= Perbandingan luas

juring atau

Besar/AOB _ PanjangbusirAB _ Luasjuringd OB

BesarZPOQ - PanjangbusurPQ N LuasjuringPOQ

Metode Pembelajaran: Diskusi, Penemuan, Penugasan

Model pembelajaran : Pembelajaran Aktif

Langkah-Langkah Pembelajaran

Pertemuan pertama

Kegiatan siswa 1} Bantuan

Pendahuluan
e Diberikan motivasi tentang manfaat setelah | Memberikan motivasi
mempelajari materi ini
¢ Duduk secara berkelompok
e Diingatkan tentang unsur-unsur lingkaran | Mengingatkan unsur-unsur

seperti sudut pusat dan sudut keliling lingkaran
lingkaran

Kegiatan inti
e Diberikan beberapa gambar lingkaran sebagai | Mengingatkan tentang unsur -
berikut: unsur lingkaran yaitu sudut

D pusat dan sudut keliling

(KD
r /

H Mengingatkan tentang hubungan

Jelaskan bagaimana hubungan antara sudut | Sudut pusat dan sudut keliling

pusat dan sudut keliling masing-masing
lingkaran.

e Diberikan sebuah gambar sebagai berikut: Mengingatkan tentang  sudut

yang saling berpelurus
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.C

B
Tentukan besar £ABC !

Tentukan besar £AOB !

e Perwakilan dari beberapa kelompok untuk
menyajikan hasil diskusi kelompok di depan
kelas dan kelompok lain memperhatikan.

Meminta perwakilan kelompok
menyajikan hasil diskusi
didepan kelas

Kegiatan penutup
e Menyimpulkan materi yang telah dipelajari.

e  Diberikan evaluasi: Bisa menuliskan
hubungan sudut pusat dan sudut keliling yang
menghadap  busur yang sama, dan
menjelaskan pada teman sekelompoknya

Membimbing  siswa  dalam
menyimpulkan apa yang
dipelajari

Menyarankan untuk bertanya
kepada anggota kelompok bila
mendapat kesulitan

Pertemuan Kedua:

Kegiatan guru

Kegiatan peserta didik

Pendahuluan

mempelajari materi ini
¢ Duduk secara berkelompok

sudut pusat dan sudut keliling

e Diberikan motivasi tentang manfaat setelah | Memberikan motivasi

Diingatkan tentang unsur-unsur lingkaran, hubungan | Mengingatkan unsur-unsur

lingkaran

Kegiatan inti
1. Disajikan suatu masalah dalam bentuk gambar :
EY

keliling lingkaran.
pusat dan keliling lingkaran diketahui
pusat dan luas lingkaran diketahui!

5. Diberikan gambar sebagai berikut:

—

a. Tentukan hubungan antara 2AOB dengan sudut
satu putaran penuh, Luas juring AOB dengan
Luas lingkaran dan panjang busur AB dengan

b. Tentukan rumus panjang busur AB jika sudut

¢. Tentukan rumus luas juring AOB jika sudut

Mengingatkan tentang
hubungan sudut pusat dengan
sudut keliling

Mengingatkan tentang
perbandingan senilai

Mengingatkan hubungan sudut
pusat dengan sudut satu putaran
penuh, panjang busur dengan
keliling lingkaran dan luas
juring dengan luas lingkaran
Mengingatkan prinsip (rumus)
panjang busur

Mengingatkan prinsip (rumus)
luas juring
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B

Lo

Tentukan panjang busur
lingkaran 72 cm!
6. Diberikan gambar sebagai berikut:

-*.
Tentukan luas juring AOB jika luas lingkaran 60

2

cm’!
7. Perwakilan dari beberapa kelompok menyajikan

hasil diskusi kelompok di depan kelas dan
kelompok lain memperhatikan.

AB jika keliling

B

Meminta perwakilan kelompok
menyajikan hasil diskusi di
depan kelas

Kegiatan penutup
¢ Menyimpulkan materi yang telah dipelajari.

¢ Diberikan evaluasi : bisa menuliskan rumus tentang
panjang busur dan luas juring kemudian
menjelaskan pada teman sekelompoknya.

Membimbing siswa  dalam
menarik kesimpulan.
Menyarankan untuk bertanya

pada anggota kelompok yang
lain jika mendapat kesulitan

Pertemuan Ketiga:

Kegiatan siswa

Bantuan

Pendahuluan

e Diberikan  motivasi
mempelajari materi ini

¢ Duduk secara berkelompok

» Diingatkan tentang unsur-unsur lingkaran berupa
juring dan temberang

manfaat  setelah

tentang

Memberikan motivasi

Mengingatkan unsur-unsur
lingkaran

Kegiatan inti
1. Disajikan sebuah masalah berupa gambar sebagai

berikut:
A

Bagaimana rumus untuk menghitung luas daerah yang
diarsir!
Diberikan sebuah gambar sebagat berikut:

3.

Tentukan luas daerah yang diarsir!

Mengingatkan konsep tentang
juring dan daerah segitiga.

Mengingatkan konsep tentang
tembereng dan luas segitiga

Meminta perwakilan dari
kelompok menyajikan hasil
diskusi di depan kelas




42860.pdf

4. Perwakilan dari beberapa kelompok menyajikan hasil
diskusi kelompok di depan kelas.

Kegiatan penutup
¢ Menyimpulkan materi yang telah dipelajari. Membimbing siswa dalam menarik
esimpulan
e Diberikan evaluasi : bisa menuliskan rumus luas Menyarankan untuk bertanya pads
tembereng dan  menjelaskan pada  teman jAnggota kelompok yang lain jikd
sekelompoknya E:endapat kesulitan

. Alat dan Sumber Belajar

Alat : Beberapa model lingkaran, Penggaris, Busur derajat

Sumber Belajar : Buku paket matematika kelas VIl (Erlangga, Aneka limu,Tuntas, BSE)
. Penilaian

Teknik : Tes tertulis

Bentuk instrument : Tes uraian
Contoh instrument

1. Perhatikan gambar di bawah
Q

sebuah lingkaran dengan titik pusat O, panjang jari-jari 42 cm, jika besar sudut a = 60° .
Tentukan panjang busur PQ!
2. Pada gambar di bawah ini, sebuah lingkaran dengan titik pusat O, panjang jari-jari 14 cm,
jika besar sudut a = 90° . Tentukan luas juring POQ
0

=

3. Perhatikan gambar berikut!

P

Ditentukan titik O adalah titik pusat lingkaran, panjang jari-jari 20 cm dan besar sudut
POQ = 90°. Hitung luas derah yang diarsir!
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4. Perhatikan gambar di bawah, Lingkaran dengan titik pusat O, besar £ AOB = 60°, besar £/
COD = 45° dan luas juring AOB = 44 cm’. Hitunglah luas juring COD

Penilaian
No. Kunci Jawaban
1.
Panjang busur QR = Besar;zz)zt)tp usat x Keliling lingkaran
60° 1 22
= X2 =—x2x—x42
360 6 7
=44 ¢cm
2.
Luas Juring = Besarsuduotp usat x Luas daerah lingkaran
360
1
= —9(—)—)5,"zr2 = —~)ci2~2—x142
360 4 7
=154 cm’
3 | Luas tembereng = Luas juring PQR - Luas segitiga PQR
. Besarsudutpusat x Luas lingkaran — ' x alas x tinggi
360°
= (—9—0—3,14x202 y—(1/2x20%20)
360
=314-200=114 cm’
4 | luasjuringdOB _ besar/AOB
luasjuringCOD  basarZCOD
luasjuring AOB _ 45
44 60
Luas juring AOB = 45/60 x 44 =33 cm’
J Jumlah
Msfigetahtis o, X Taliwang, Mei 2013
/}(egié%a SMP Negeri'l Taliwang Guru Mapel Matematika
—
» 5," . \
Y n{[a,,n ~~
a L
C‘/C . o
TRURRAHELAN, S.Pd.MM DEWI WIRAPOESPITA,S.Pd
$ORERS 92000121001 NIP. 19840101 200604 2 026
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SMPN 1 Taliwang
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIIL/ 2

Standar Kompetensi  : 4. Menentukan unsur, bagian lingkaran serta ukurannya
Kompetensi Dasar : 4.4. Menghitung panjang garis singgung persekutuan dua lingkaran
Indikakator 1 1. Menemukan sifat sudut yang dibentuk oleh garis singgung dan garis
yang melalui titik pusat
2. Mengenal garis singgung persekutuan dalam dan persekutuan luar

dua lingkaran

W

Menentukan panjang garis singgung persekutuan dalam dan
persekutuan luar

Alokasi Waktu : 3 x Pertemuan

A. Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat:
1. Menemukan sifat sudut yang dibentuk oleh garis singgung dan garis yang melalui titik pusat
2. Mengenal garis singgung persekutuan dalam dan persekutuan luar dua lingkaran

3. Menentukan panjang garis singgung persekutuan dalam dan persekutuan luar

B. Materi Pembelajaran

MENGENAL SIFAT-SIFAT
GARIS SINGGUNG LINGKARAN
Garis singgung lingkaran adalah suatu garis yang memotong lingkaran hanya pada satu titik

dan berpotongan tegak lurus dengan jari-jari di titik singgungnya

Dari gambar di atas
AB sebagi garis singgung lingkaran
OP tegak lurus AB
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PANJANG GARIS SINGGUNG LINGKARAN

Panjang garis singgung lingkaran yang ditarik dari titik di luar lingkaran
AB merupakan garis singgung lingkaran yang menyinggung lingkaran di titik B. AB tegak
lurus OB

Segitiga AOB siku-siku di B maka
AO? = AB? + OB?
AB?>=0A’- 0B’

AB=~0A4* - OB®

Layang-layang garis singgung

/ /
(4=

Dari gambar di atas

AP = BP = garis singgung

Pada A OAB(sama kaki), OA = OB = jari-jari,

Pada A APB, AP =BP, jadi A APB sama kaki
Segiempat QAPB disebut layang-layang garis singung

Contoh soal
Dari titik P diluar lingkaran O dibuat garis singgung AP dan BP, jika jari-jari OA = 7 cm dan
OP = 25 c¢m hitunglah:

a. panjang AP

b. luas A AQOP

c. luas layang-layang AOBP

Penyelesaian

a. AP = VOP? - 04* b.Luas A AOP =% x AP x OA

=252 -7 =%x24x7
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V576 =24cm = 84 cm?

c. Luas laying-layang AOBP =2 x luas A AOP
=2x84=168 cm’

GARIS SINGGUNG PERSEKUTUAN
Garis singgung persekutuan adalah garis yang menyinggung dua buah lingkaran sekaligus.

Dua lingkaran besar dan kecil yang tidak bersinggungan di dalam tidak memiliki garis
singgung persekutuan.

Dua lingkaran besar dan kecil yang saling bersinggungan di dalam mempunyai sebuah garis
singgung persekutuan. C merupakan titik singgungnya

Dua lingkaran yang saling berpotongan mempunyai dua garis singung persekutuan luar yaitu
PQ dan RS

Dua lingkaran yang saling bersinggungan di luar mempunyai satu garis singgung persekutuan

dalam yaitu PQ dan dua garis singgung persekutuan luar yaitu RS dan TU
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Garis singgung persekutuan dalam

AB = CN = garis singgung persekutuan dalam
CN? = MN? - M(C?

CN=\JMN? = (r, + 1,)*

AB= JMN? —(r, +1r,)

Jadi rumus panjang garis singgung persekutuan dalam dua lingkaran adalah

g dalam = w/pz —-(n, +r2)2

ket.: g = panjang garis singgung persekutuan
p = jarak kedua titik pusat lingkaran
;= panjang jari-jari lingkaran 1

r;= panjang jari-jari lingkaran 2

Garis singgung persekutuan luar

PQ = SB = garis singgung persekutuan luar

PQ =SB =+/4B* — (P4 - PS)’

PQ=SB= \JAB? —(r,-1,)’
Jadi rumus panjang garis singgung persekutuan dalam dua lingkaran adalah
gluar= \p’ —(r,~ 1)’
ket.: g = panjang garis singgung persekutuan
p = jarak kedua titik pusat lingkaran
= panjang jari-jari lingkaran 1

r,= panjang jari-jari lingkaran 2



C. Metode Pembelajaran

Ekspositori, Diskusi, Penugasan

D. Langkah-Langkah Pembelajaran

Pertemuan Pertama:

Kegiatan guru

Kegiatan peserta didik

Pendahuluan

¢ Diberikan motivasi tentang manfaat
setelah mempelajari materi ini

¢ Duduk secara berkelompok

¢ Diingatkan tentang unsur-unsur
lingkaran seperti sudut pusat dan
sudut keliling lingkaran

Memberikan motivasi

Mengingatkan unsur-unsur lingkaran

Kegiatan inti
1. Disajikan sebuah masalah berupa
gambar sebagai berikut:

k

a. Garis manakah yang merupakan
garis singgung lingkaran?

b. Dari gambar di atas, sebutkan
sifat-sifat dari garis singgung
lingkaran!

2. Diberikan sebuah gambar sebagai
berikut:

m

4

a. Bagaimana cara
panjang garis singgung AB!
3. Disajikan sebuah masalah berupa
gambar sebagai berikut:
P

menghitung

a. Manakah dari gambar di atas
yang merupakan garis singgung
persekutuan luar dua lingkaran?

b. Bagaimana cara menghitung
panjang garis singgung
persekutuan luar dua lingkaran?

4. Diberikan sebuah gambar sebagai
berikut:

Mengingatkan
garis singgung

tentang kedudukan

Mengingatkan tentang teorema
pythagoras

Mengingatkan tentang sifat garis
singgung lingkaran

Mengingatkan rumus (prinsip) dalam
menghitung panjang garis singgung
persekutuan luar dua lingkaran
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a. Tentukan panjang PQ!

5. Perwakilan dari beberapa kelompok
untuk menyajikan hasil diskusi
kelompok di depan kelas dan
kelompok lain memperhatikan.

Meminta perwakilan dari kelompok
menyajikan hasil diskusi di depan
kelas

Kegiatan penutup

e Bersama guru menyimpulkan materi
yang telah dipelajari.

o Diberikan  evaluasi: siswa bisa
menuliskan rumus panjang garis

Menyarankan siswa untuk bertanya
kepada anggota kelompok, bila

singgung persekutuan luar dua| mendapat kesulitan.

lingkaran,  menyelesaikan  soal

tentang keliling lingkaran dan

menjelaskan pada teman

sekelompoknya. |

Pertemuan Kedua:

Kegiatan guru

Kegiatan peserta didik

Pendahuluan

e Diberikan motivasi tentang manfaat
setelah mempelajari materi ini

e Duduk secara berkelompok
Diingatkan tentang  unsur-unsur
lingkaran seperti sudut pusat dan
sudut keliling lingkaran

6. Memberikan motivasi

Mengingatkan unsur-unsur lingkaran

Kegiatan inti
1. Disajikan sebuah masalah berupa
gambar sebagai berikut:

P

Q

a. Manpakah dari gambar di atas
yang merupakan garis singgung

persekutuan dalam dua
lingkaran?

b. Bagaimana cara menghitung
panjang garis singgung
persekutuan dalam dua
lingkaran?

2. Diberikan sebuah gambar sebagai
berikut:

Mengingatkan tentang sifat dan
kedudukan garis singgung
lingkaran.

Mengingatkan tentang rumus
(prinsip) cara menghitung panjang
garis singgung persekutuan dalam
dua lingkaran
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~(Z)
A 18cm
Q

a. Tentukan panjang PQ

3. Perwakilan dari beberapa kelompok
untuk menyajikan hasil diskusi
kelompok di depan kelas dan
kelompok lain memperhatikan.

Meminta perwakilan dari kelompok
untuk menyajikan hasil diskusi
mereka di depan kelas

Kegiatan penutup

4. Bersama guru menyimpulkan materi
yang telah dipelajari.

5. Diberikan  evaluasi: siswa bisa
menuliskan rumus panjang garis
singgung persekutuan dalam dua
lingkaran,  menyelesaikan  soal
tentang keliling lingkaran dan
menjelaskan pada teman
sekelompoknya.

Menyarankan siswa untuk bertanya
kepada anggota kelompok, bila
mendapat kesulitan.

E. Alat dan Sumber Belajar

Buku matematika kelas VIII (Erlangga, Tuntas, Aneka ILmu, BSE)

F. Penilaian
Teknik : Tes tulis

Bentuk Instrumen  : Tes Uraian

Contoh Instrumen
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1. Pada gambar di bawah, panjang jari-jari OB = 8 cm dan panjang OA = 17 cm. Hitunglah

panjang garis singgung AB!

B

2. Perhatikan gambar berikut!

P 24em

Tentukan panjang BQ dari gambar di atas!



42860.pdf

3. Dua lingkaran dengan jari-jari masing-masing 4 cm dan 2 cm. Terletak bersebelahan

sehingga jarak antar titik pusatnya 10 cm.

a. Lukislah garis singgung persekutuan dalamnya!

b. Hitunglah panjang garis singgung persekutuan dalam tersebut dengan menggunakan

rumus!
Penilaian
NO Kunci jawaban
1 | AB? = A0? - 0B*
AB? = 17% - 8?
AB? =289 — 64
AB? = 225
=+v225=15cm

2 | PQ? = AB? — (AP — BQ)?
24% = 26% - (15 - BQ)?
576=676- (15-BQ)’

(15— BQ)? = 100

15 — BQ = V100

15— BQ = 10

BQ =15+ 10=25cm

a. Gambar

K?

(V8]

d? =p? - (R+71)?

d? =10% - (4 + 2)?
d? =100 - 36
d? = 64
d=V64=8cm

b. Panjang garis singgung persekutuan dalam

Mengefahui,
Kepaia SMp Neen I Taliwang

Taliwang, Mei 2013
Guru Mapel Matematika

i

DEWI WIRA POESPITA,S.Pd
NIP. 19840101 200604 2 026



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Nama Sekola : SMPN | Taliwang
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas : VI (Delapan)
Semester : 2 (Dua)

Standar Kompetensi : 4. Menentukan unsur, bagian lingkaran serta ukurannya.

Kompetensi Dasar : 4.1 Menentukan unsur dan bagian-bagian lingkaran.

Indikator : Menyebutkan unsur-unsur dan bagian-bagian lingkaran: pusat

lingkaran, jari-jari, diameter, busur, tali busur, tembereng,
juring, apotema.

Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran (1 pertemuan).

A.

Tujuan Pembelajaran

Peserta didik dapat menyebutkan unsur-unsur dan bagian-bagian lingkaran:
pusat lingkaran, jari-jari, diameter, busur, tali busur, tembereng, juring,
apotema.

Materi Ajar

Lingkaran, yaitu mengenai mengenal unsur-unsur dan bagian-bagian
lingkaran.

Metode Pembelajaran

Ceramah, tanya jawab, diskusi, dan pemberian tugas.
Langkah-langkah Kegiatan

Pertemuan Pertama

Pendahuluan  : - Menyampaikan tujuan pembelajaran.

- Memotivasi peserta didik dengan memberi penjelasan
tentang pentingnya mempelajari materi ini.

Kegiatan Inti:

a. Peserta didik diberikan materi oleh guru mengenai unsur-unsur dan
bagian-bagian lingkaran: pusat lingkaran, jari-jari, diameter, busur, tali
busur, tembereng, juring, apotema, kemudian antara peserta didik dan
guru mendiskusikan materi tersebut
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. Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau mempresentasikan
mengenai unsur-unsur dan bagian-bagian lingkaran: pusat lingkaran,
jari-jari, diameter, busur, tali busur, tembereng, juring, apotema.

Peserta didik mengerjakan beberapa soal dari “Bekerja Aktif* dalam
buku paket hal. 145 mengenai pemasangan nama unsur-unsur atau
bagian-bagian lingkaran: pusat lingkaran, jari-jari, diameter, busur, tali
busur, tembereng, juring, apotema terhadap gambar ilustrasinya,
kemudian peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas
jawaban soal tersebut.

. Peserta didik mengerjakan soal-soal dari “Cek Pemahaman* dalam buku
paket hal. 146 mengenai unsur-unsur dan bagian-bagian lingkaran.
Peserta didik mengerjakan beberapa soal dari “Kompetensi Berkembang
Melalui Latihan® dalam buku paket hal. 146-147 mengenai unsur-unsur
dan bagian-bagian lingkaran, kemudian peserta didik dan guru secara
bersama-sama membahas beberapa jawaban soal tersebut.

Penutup
a. Peserta didik membuat rangkuman sub bab yang telah dipelajari.

b. Peserta didik diberikan pekerjaan rumah (PR) dari soal-soal “Kompetensi
Berkembang Melalui Latihan™ dalam buku paket pada hal. 146-147 yang

belum terselesaikan/dibahas di kelas.
E. Alat dan Sumber Belajar
Sumber :
- Buku paket,
- Buku referensi lain.
F. Penilaian
Teknik . tugas individu.

Bentuk Instrumen : uraian singkat.
Contoh Instrumen :

o Perhatikan lingkaran berikut.
A

B
Disebut apakah garis AB?
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Taliwang, Mei 2013
Guru Mapel Matematika
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Standar Kompetensi : 4. Menentukan unsur, bagian lingkaran serta

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMP dan MTs
Mata Pelajaran :  Matematika
Kelas : VIII (Delapan)
Semester : 2 (Dua)

ukurannya.

Kompetensi Dasar : 4.2. Menghitung keliling dan luas lingkaran.

Indikator : 1. Menemukan nilai Phi.

2. Menentukan rumus keliling dan luas lingkaran.
3. Menghitung keliling dan luas lingkaran.

Alokasi Waktu : 6 jam pelajaran (3 pertemuan).

A.

‘///

Tujuan Pembelajaran

a. Peserta didik dapat menemukan nilai Phi.
b. Peserta didik dapat menentukan rumus keliling dan luas lingkaran.
c. Peserta didik dapat menghitung keliling dan luas lingkaran.

Materi Ajar

a. Menentukan nilai Phi (=).
b. Menentukan keliling lingkaran.
c. Menentukan luas lingkaran.

Metode Pembelajaran

Ceramah, tanya jawab, diskusi, dan pemberian tugas.
Langkah-langkah Kegiatan

Pertemuan Pertama, Kedua, dan Ketiga

Pendahuluan  : - Menyampaikan tujuan pembelajaran.
- Memotivasi peserta didik dengan memberi penjelasan
tentang pentingnya mempelajari materi ini.
Kegiatan Inti:
a. Peserta didik diberikan materi oleh guru mengenai cara menemukan nilai
Phi (z), menentukan rumus keliling dan luas lingkaran, serta
menghitung keliling dan luas lingkaran
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kemudian antara peserta didik dan guru mendiskusikan materi tersebut.

b. Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan mengenai cara
menemukan nilai Phi (z), menentukan rumus keliling dan luas
lingkaran, serta menghitung keliling dan luas lingkaran.

c. Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas contoh dalam
buku paket pada hal. 150-151 mengenai cara menentukan keliling
lingkaran, dan hal. 156-157 mengenai cara mencari luas lingkaran.

d. Peserta didik mengerjakan soal-soal dari “Cek Pemahaman® dalam buku
paket hal. 152 mengenai penentuan keliling lingkaran, jari-jari, diameter
jika salah satu nilai dari jari-jari, keliling, dan diameter lingkaran
diketahui, dan hal. 158 mengenai penentuan luas lingkaran.

e. Peserta didik mengerjakan beberapa soal dari “Bekerja Aktif‘ dalam
buku paket hal. 147-149 mengenai penentuan rumus keliling lingkaran
dan penemuan nilai Phi (z), hal. 156 mengenai penentuan luas
lingkaran, kemudian peserta didik dan guru secara bersama-sama
membahas jawaban soal tersebut.

Penutup

a. Peserta didik membuat rangkuman subbab yang telah dipelajari.

b. Peserta didik diberikan pekerjaan rumah (PR) dari soal-soal “Kompetensi
Berkembang Melalui Latihan” dalam buku paket pada hal. 149-150, 152-
155 dan 158-161 yang belum terselesaikan/dibahas di kelas.

E. Alat dan Sumber Belajar

Sumber :
- Buku paket,
- Buku referensi lain.

F. Penilaian

Teknik : tugas individu, kuis.

Bentuk Instrumen : uraian singkat, pilihan ganda.

Contoh Instrumen :

1. Ukurlah keliling (K) sebuah benda berbentuk lingkaran dan juga diameternya

(d). Berapakah nilai 5 ?

2. Sebutkan:
a. rumus keliling lingkaran yang berjari-jari m.
b. rumus luas lingkaran yang berjari-jari n.

3. Hitunglah:
a. keliling lingkaran yang berdiameter 10 cm.
b. luas lingkaran yang berjari-jari 3 cm.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMP dan MTs
Mata Pelajaran :  Matematika
Kelas 1 VI (Delapan)
Semester 2 (Dua)

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator

dan tembereng.

Alokasi Waktu

A. Tujuan Pembelajaran

: 4. Menentukan unsur, bagian lingkaran serta

1 4.3,

ukurannya.

Menggunakan hubungan sudut pusat,
panjang busur, luas juring dalam
pemecahan masalah

Mengenal hubungan sudut pusat dan sudut
keliling jika menghadap busur yang sama.

Menentukan besar sudut keliling jika
menghadap diameter dan busur yang sama.
Menentukan panjang busur, luas juring

Menggunakan hubungan sudut pusat,
panjang busur, luas juring dalam
pemecahan masalah.

: 8 jam pelajaran (4 pertemuan).

a. Peserta didik dapat mengenal hubungan sudut pusat dan sudut keliling
jika menghadap busur yang sama.

b. Peserta didik dapat menentukan besar sudut keliling jika menghadap
diameter dan busur yang sama.

c. Peserta didik dapat menentukan panjang busur, luas juring dan

tembereng.

d. Peserta didik dapat menggunakan hubungan sudut pusat, panjang busur,
luas juring dalam pemecahan masalah.

B. Materi Ajar

a. Mengenal sudut pusat dan sudut keliling.
b. Mengenal hubungan antara busur, juring, dan sudut pusat.

C. Metode Pembelajaran

Ceramabh, tanya jawab, diskusi, dan pemberian tugas.
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Langkah-langkah Kegiatan
Pertemuan Pertama dan Kedua

Pendahuluan  : - Menyampaikan tujuan pembelajaran.

- Memotivasi peserta didik dengan memberi penjelasan
tentang pentingnya mempelajari materi ini.

Kegiatan Inti:

a. Peserta didik diberikan materi oleh guru mengenai hubungan sudut pusat
dan sudut keliling jika menghadap busur yang sama, dan cara
menentukan besar sudut keliling jika menghadap diameter dan busur
yang sama, kemudian antara peserta didik dan guru mendiskusikan
materi tersebut.

b. Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau mempresentasikan
mengenal hubungan sudut pusat dan sudut keliling jika menghadap
busur yang sama, dan cara menentukan besar sudut keliling jika
menghadap diameter dan busur yang sama.

c. Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas contoh dalam
buku paket pada hal. 162-163 mengenai cara menentukan besar sudut
keliling.

d. Peserta didik mengerjakan beberapa soal dari “Bekerja Aktif* dalam
buku paket hal. 162 mengenai hubungan sudut pusat dan sudut keliling
jika menghadap busur yang sama, kemudian peserta didik dan guru
secara bersama-sama membahas jawaban soal tersebut.

Penutup

a. Peserta didik membuat rangkuman subbab yang telah dipelajari.

b. Peserta didik diberikan pekerjaan rumah (PR) dari soal-soal “Kompetensi
Berkembang Melalui Latihan” dalam buku paket pada hal. 164-166 yang
belum terselesaikan/dibahas di kelas.

Pertemuan Ketiga dan Keempat

Pendahuluan  : - Menyampaikan tujuan pembelajaran.

- Memotivasi peserta didik dengan memberi penjelasan
tentang pentingnya mempelajari materi ini.

Kegiatan Inti:

a. Peserta didik diberikan stimulus berupa pemberian materi oleh guru
mengenai cara menentukan panjang busur, luas juring dan tembereng,
dan menggunakan hubungan sudut pusat, panjang busur, luas juring
dalam pemecahan kemudian antara peserta didik dan guru
mendiskusikan materi tersebut.

b. Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan mengenai cara
menentukan panjang busur, luas juring dan tembereng, dan
menggunakan hubungan sudut pusat, panjang busur, luas juring dalam
pemecahan masalah.



c. Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas contoh dalam
buku paket pada hal. 167-169 mengenai cara menentukan keliling dan
luas lingkaran, serta panjang busur, luas juring dan temberengnya.

d. Peserta didik mengerjakan soal-soal dari “Cek Pemahaman* dalam buku
paket hal. 169 mengenai penentuan panjang busur, luas juring, dan besar
sudut lingkaran.

e.

Penutup

a. Peserta didik membuat rangkuman subbab yang telah dipelajari.
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b. Peserta didik diberikan pekerjaan rumah (PR) dari soal-soal “Kompetensi
Berkembang Melalui Latihan™ dalam buku paket pada hal. 169-171 yang

belum terselesaikan/dibahas di kelas.

E. Alat dan Sumber Belajar
Sumber :

- Buku paket,

- Buku referensi lain.

F. Penilaian

Teknik . tugas individu, kuis.

Bentuk Instrumen : uraian singkat, pilihan ganda.
Contoh Instrumen :

I.

Jika sudut 4 adalah sudut pusar dan sudut B adalah sudut keliling, sebutkan
hubungan antara sudut 4 dan sudut B jika kedua sudut itu menghadap busur
yang sama.

Berapa besar sudut keliling jika menghadap diameter lingkaran?

Di dalam lingkaran dengan jari-jari 7 cm, terdapat sudut pusar yang
besarnya 30°. Hitunglah:

a. panjang busur kecil,

b. luas juring kecil.

Gambar di bawah ini adalah penampang pipa yang digenangi air. Diameter
pipa adalah 14 cm dan panjang permukaan air pada pipa adalah 10 cm.
Berapakah tinggi air dari dasar pipa dan luas penampang air itu?
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMP dan MTs
Mata Pelajaran :  Matematika
Kelas : VIHI (Delapan)
Semester : 2 (Dua)
Standar Kompetensi : 4. Menentukan unsur, bagian lingkaran serta
ukurannya.
Kompetensi Dasar : 4.4. Menghitung panjang garis singgung

persekutuan dua lingkaran.

Indikator : 1. Menemukan sifat sudut yang dibentuk oleh

garis singgung dan garis yang melalui titik
pusat.
2. Mengenali garis singgung persekutuan
dalam dan persekutuan luar dua lingkaran.
3. Menentukan panjang garis singgung
persekutuan dalam dan persekutuan luar.
4.  Menghitung panjang sabuk lilitan minimal
yang menghubungkan dua lingkaran.

Alokasi Waktu : 8 jam pelajaran (4 pertemuan).

A.

Tujuan Pembelajaran

a. Peserta didik dapat menemukan sifat sudut yang dibentuk oleh garis
singgung dan garis yang melalui titik pusat.

b. Peserta didik dapat mengenali garis singgung persekutuan dalam dan
persekutuan luar dua lingkaran.

c. Peserta didik dapat menentukan panjang garis singgung persekutuan
dalam dan persekutuan luar.

d. Peserta didik dapat menghitung panjang sabuk lilitan minimal yang
menghubungkan dua lingkaran.

Materi Ajar

Garis Singgung Lingkaran. yaitu mengenai:

me a0 o

Mengenal garis singgung lingkaran.

Menemukan sifat-sifat garis singgung lingkaran.
Menyebutkan syarat kedudukan dua lingkaran.
Mengenal garis singgung persekutuan dua lingkaran.
Melukis garis singgung lingkaran.

Menghitung panjang garis singgung persekutuan.
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g. Menghitung panjang sabuk lilitan minimal yang menghubungkan dua
lingkaran.

Metode Pembelajaran

Ceramah, tanya jawab, diskusi, dan pemberian tugas.
Langkah-langkah Kegiatan

Pertemuan Pertama dan Kedua

Pendahuluan  : - Menyampaikan tujuan pembelajaran.

- Memotivasi peserta didik dengan memberi penjelasan

tentang pentingnya mempelajari materi ini.
Kegiatan Inti:

a. Peserta didik diberikan materi oleh guru mengenai cara menemukan sifat
sudut yang dibentuk oleh garis singgung dan garis yang melalui titik
pusat dan mengenali garis singgung persekutuan dalam dan persekutuan
luar dua lingkaran, kemudian antara peserta didik dan guru

mendiskusikan materi tersebut.

b. Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau mempresentasikan
mengenai cara menemukan sifat sudut yang dibentuk oleh garis
singgung dan garis yang melalui titik pusat dan mengenali garis

singgung persekutuan dalam dan persekutuan luar dua lingkaran.

c. Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas contoh dalam
buku paket pada hal. 188 mengenai cara menentukan panjang garis
singgung lingkaran dan besar sudut yang dibentuk oleh garis singgung
dan garis yang melalui titik pusat, dan hal. 191 mengenai cara

menentukan garis singgung persekutuan luar dua lingkaran.

d. Peserta didik mengerjakan soal-soal dari “Cek Pemahaman dalam buku
paket hal. 186 dan 187 mengenai pembuatan garis singgung melalui
beberapa titik pada lingkaran, hal. 188 mengenai sudut yang dibentuk
oleh garis singgung dan garis yang melalui titik pusat, hal. 190 mengenai
penyelidikan banyaknya garis singgung persekutuan dua lingkaran, dan
hal. 192 mengenai penggambaran garis singgung persekutuan dalam dan
persekutuan luar dari kedua lingkaran, serta panjang garis singgung
persekutuan luar kedua lingkaran, kemudian antara peserta didik dan

guru mendiskusikan materi tersebut.

Penutup
a. Peserta didik membuat rangkuman subbab yang telah dipelajari.
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b. Peserta didik diberikan pekerjaan rumah (PR) dari soal-soal “Kompetensi
Berkembang Melalui Latihan™ dalam buku paket pada hal. 188-189 dan

192-193 yang belum terselesaikan/dibahas di kelas.
Pertemuan Ketiga dan Keempat

Pendahuluan  : - Menyampaikan tujuan pembelajaran.
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- Memotivasi peserta didik dengan memberi penjelasan
tentang pentingnya mempelajari materi ini.

Kegiatan Inti:

a. Peserta didik diberikan stimulus berupa pemberian materi oleh guru
mengenai cara menentukan panjang garis singgung persekutuan dalam
dan persekutuan luar, serta menghitung panjang sabuk lilitan minimal
yang menghubungkan dua lingkaran kemudian antara peserta didik dan
guru mendiskusikan materi tersebut.

b. Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau mempresentasikan
mengenai cara menentukan panjang garis singgung persekutuan dalam
dan persekutuan luar, serta menghitung panjang sabuk lilitan minimal
yang menghubungkan dua lingkaran.

c. Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas contoh dalam
buku paket pada hal. 200 mengenai cara menghitung panjang garis
singgung persekutuan luar dua lingkaran, hal. 202 mengenai cara
menghitung panjang garis singgung persekutuan dalam dua lingkaran,
dan hal. 205 mengenai cara menghitung panjang sabuk lilitan minimal
yang menghubungkan dua lingkaran.

d. Peserta didik mengerjakan beberapa soal dari “Bekerja Aktif* dalam
buku paket hal.193-194 mengenai melukis garis singgung lingkaran
melalui titik yang terletak pada lingkaran, hal.195 mengenai melukis
garis singgung lingkaran melalui titik yang terletak di luar lingkaran,
hal.196-197 mengcnai meiukis garis singgung persekutuan luar dua
lingkaran. dan hal.197-198 mengenai melukis garis singgung
persekutuan daiam dua lingkaran.

Penutun

a. reseria didik membuart rangkuman subbab yang teian dipeiajari.

b. Peserta didik diberikan pckeriaan rumah (PR) dari soal-soal “*Kompetensi
Berkembang Melalui Latihan™ dalam buku paket pada hal. 199. 203. dan
206 vang beium terseiesaikan/aibahas di kelias.

F.  Alat dan Snmber Relaiar

Sumber :

- Ruku naket

- Buku referensi lain.

¥. Penilaian

Teknik : tugas individu, kuis.

Bentuk Instrumen : uraian singkat, pilihan ganda.

Contoh Instrumen :

1. Perhatikan gambar!
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Q
Berapakah besar sudut P? Mengapa?

Perhatikan gambar!

Disebut apakah:
a. Garis AB?
b. GAris KL?

Panjang jari-jari dua lingkaran masing-masing 5 cm dan 2 cm. Jika jarak
antara titik pusatnya 10 cm, berturut-turut berapakah panjang garis singgung
persekutuan dalam dan persekutuan luar?

Taliwang, Mei 2013
Guru Mapel Matematika
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DATA HASIL UJI INSTRUMEN TES PEMAHAMAN KONSEP

DAN KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA
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RANGKUMAN HASIL UJI VALIDITAS, RELIABILITAS, TARAF KESUKARAN
DAN DAYA BEDA TES PEMAHAMAN KONSEP SISWA

Validitas Reliabilitas Taraf kesukaran Daya Beda
No Item Keputusan
skor kriteria Skor kriteria skor kriteria Skor kriteria

1 0.483 Valid 0.773 reliabel 0.50 sedang 0.33 cukup diterima
2 0.49 valid 0.773 reliabel 0.60 sedang 0.27 cukup Diterima
3 0.437 valid 0.773 reliabel 0.67 sedang 0.40 Cukup Diterima
4 0.566 valid 0.773 reliabel 0.63 sedang 0.33 Cukup Diterima
S 0.388 valid 0.773 reliabel 0.73 mudah 0.27 Cukup Diterima
6 0.470 valid 0.773 reliabel 0.57 sedang 0.47 Baik Diterima
7 0.546 valid 0.773 reliabel 0.63 sedang 0.60 Baik Diterima
8 0.426 valid 0.773 reliabel 0.63 sedang 0.20 Jelek Diterima
9 0.212 invalid 0.773 reliabel 0.50 sedang -0.10 Jelek Gugur
10 0.366 valid 0.773 reliabel 0.57 sedang 0.60 Baik Diterima
11 0.751 valid 0.773 reliabel 0.33 sedang 0.53 Baik Diterima
12 0.334 invalid 0.773 reliabel 0.67 sedang 0.27 Cukup Gugur
13 0.606 valid 0.773 reliabel 0.57 sedang 0.73 sangat baik Diterima
14 0.579 valid 0.773 reliabel 0.27 sukar 0.53 Baik Diterima
15 0.604 valid 0.773 reliabel 0.23 sukar 0.33 cukup Diterima
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RANGKUMAN HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS

TES KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA

validitas

reliabilitas

No Item Keputusan
skor kriteria Skor kriteria
I 0.844 valid 0.869 reliabel Diterima
2 0.905 valid 0.869 reliabel Diterima
3 0.762 valid 0.869 reliabel Diterima
4 0915 valid 0.869 reliabel Diterima
S 0.809 valid 0.869 reliabel Diterima

42860.pdf



42860.pdf

SKOR PRE TEST, POST TEST DAN GAIN TERNORMALISASI TES PEMAHAMAN KONSEP

KELAS EKSPERIMEN

[
‘s Ol Q0| 0 O WM st | = O o] O | | —=f ] =] O] F| | —]
O |0 R v \g] 0 ) v Q) ) ] ) ) 00 T T O
N000000000000000000000000
m002 N~ ol o] ol N —~ aN o It =Y N =)
T..111911111119911911]18911
o
—_] o~ =] =] =] =] = =} o~ = =] O] | =] =] =] o =] =] =l =] = = -] —
o~
— ol ool = ~l ~l ol ol o]l o =l o] = ol o]l @} = —]| ot o —~| =l & ©
—
DS QPSS SIS DY [N QDY Y (R (Y (NNIDS DY DS (S DY DY S DY Y D N RS R DY S
m11111111110111]101111111
N —] —] — O} | =] =] =] =] =] =~ O| = =] O =] e~ e~ —~| O] O ] —
ol o] ~] = =] =] =] =] O ~ o] =~ =] =~} =] =] =] =] =] =] —~l =] =] =] —~] —
[7¢]
Q
o
gl ~| = =] = =1 =] = =~ = ==~ —=| =]~ = =] = =] =] =] = =] —
&
O =l ol =l ~] = —] —] O —j —| —] Ol O] ml o] ~| =] —l & =] ol ol o]l ©
N[ = = = Of = =] = ] o = =~ O] = = = =] = =] =] o o] ] —
gl | —~| —~| o | ol o ~| =] —~} =l | o —=| —~| ~| ©] ©| ~] —~| &} O —~| —
PIONY (RO (D) I} |NUG D) DY [NVIIY Y DY D) ) (NG ) IO (DS JNOY D) RO} [NID) [N R D) D,
Al =~ =~~~ =~~~ ] -~ —~] =] -]l o] —l =] =} —[ =] =} —| —
—~olol —~|lolojol ~|olo] |~ — —o — —~| ol o =] o =~ ~{ ©
!
2 [~ o~ ol ol O vl o 2 ~] O] | O] | V| V] O v v o <} V] V| <
=
Clolojojo|~{ololc|o|lolclo|lo —~|o|lof ~ ol o ~| ol ol & —
ajo|]ojlojo|ol ol ool ol ol o| o] —| o ol o o o o o o o] ol ©
oo ojol —~|ojololololo|olo|olojo| oo o —~| ol o]lofo
o
~lol ol ol = —~| o o =] —=| o ~| o o] —| o] o o] o o o] o —| o} —~
N~ —~olo|lol —~ o oo ~| oo o o ~] —~] o o =] o o] & =] —
ol ==t~ =~~~ =] ~loo|—l -~ —~| oo
A
%3
M.wﬁl11111111011101]]11110100
L)
o
|~ —] ~ —|ololol —| —| ~| =] ol ~| ~| | O] —={ O —=| —=| ~| —~}| ©
]| —| =] =~ =] O] =] ~] =] =] ~] ©] ©] —| =] ~] ©| | =] =] —] =] —] —} —
|l o —~l oo ~ o ol o o o of o o 0] = Of O o ©of ©of O ©f —| ©
enl —j O] == o} =] = =] =l o] —] —~} =} =] =] =] =] =] —~] =] o = ~] =} ©
N = =~ ot ol ol ~f o =] =] ~ =] = =] & =] ~] o] -] ©] —] O} —| ©
— ool ~lololol ool —~| ~|o —|o| ~| o - ol ol 0ol ©
ol Tl al 2 T v ol w o o] = o T
R Hist ] It I U Hed Wl st Nt T R el ) i ot ) (] S A [
= sl 3l ¢l ¢ @ 5| gl g s B ool B
SSSSSSSSSSSSSSSSSSSSSSSS
=) Sl =l Nl | =l ] ol =] oo| o] o = | o] =
Z | =l en] 2| v of t~| o] o ]~~~ —f =] =~ = NN




42860.pdf

ol Tl ol of o & = en| G
< v Il =)ol
ololol ol ol sl sl X
o
ol | | 2 = Sl 0| 2 =
o
o
—l ol = = =] =~ —_ -] &
=)
—~lolol ol ol ol ol ol =
o
—_ O~ -] ol ~] o] —mI N
o o = T2 2y
v
Lol Bl B ] O = S| —|] O
o
—_ ] = =]~ o~ &
N
—t i oyt | o pe— 11113
=)
o —~f ol o of @ —| o =
7
el e e I R R e g I N
7
ol ol o = o ~| o —| —
— = ] =] o -] = =
—| =] ~| = =] =] =] =] =
o
ol ol ol o —| o = of —
7o
=~ 0| v =~ | o ~f | o
— ol o - of ol of o] ~
o o ol o o o o o} —
ol ol ol o of of ol ol ™
=)
—~l ol o] ol ol o - o =
O.I.OII.IIOM
L)
—olol —~ o =l = o =
vy
—_ = — o] —] —] —] ol N
o
~
—_] =) = =] ©] = = —] &N
ol ~| of o o o of o] n
~
—] =] = o —} —] —] =] N
=)
—l ol —~ —] ol o —l —I &
=
i wl e~ ol o] o =] &
N AN A A A en] e
sl o o 9 © < o] =
2l 31 3 3| B 3| 3 3| <
2] 2| g 2 »n| 9 «a «a s
B R | B BBl Al Al E
-
=
n O] =] B & S = &
Nl QN N A e




SKOR PRE-TES, POS-TES DAN GAIN TERNORMALISASI

TES KOMUNIKASI KELAS EKSPERIMEN

42860.pdf

pre test post test
No| Nama [ 1| 2| 3] 4|5 [Tow| 1] 23] 4]5]Total GI:in
stol 7w 3] 32 3o 7 [1w0]3] n

1 ISiswal |0] 3 |36 121 14 3614|613 22 |oe

2 |siswa2 0] 6| 6|5 1ol 17 3175 ]6/!3]| 24 |078

3 siswaz ol 7] 0] s]o] 12 3]s |6l 5|3/ 25 |093

4 |Siswad o] 710 4alol 11 3] 8|3 ]93] 26 11.00

5 (siswas |o0|l 5 {6 5o 16 |3]9]s/|5s]|3] 25 |09

6 |Siswa6 o] 5| als |26 37171710327 [110

7 {Siswa7 0| 5|0 5|0 10 |38/ 5 /|5 ]3] 24 loss

8 [Siswa8 |0 5|25 0] 12 3|8 /|6 /811 26 |1.00

9 lsiswa9 |o] 6,0 ] 4ol w0 1] 710153 16 |03

10 Siswa10 |0l 4 | 71 3 (1] 15 31875111 24 Jos
11 |Siswall |0 8 10| 5{0/| 3!3/9]e6!|s {0 23 07
12 0siswa12 o] 6] 0] s |o] nls|73 53] 21 |06
3 (Siswal3 0| 3]0 21o0ol 5 318165 1] 235 |ose
14 |Siswald 0| 3 (715 (o] 15 313793 25 [00
15 |Siswals |0 3161200 1n | 3] 816153/ 25 |003
16 |Siswat6 |0 5|33 1o 11 17131310/l 14 020

17 |Siswa17 |0 4 | o | 31 o] 7 |34l 7] 93] 2 |100

18 |Siswal8 | 0| 3 | 415 o] 12 16l a4] s3] 19 [050
19 Siswa19 |0 4 | 4|3 lo| 11 |38 )]s ]| s /|3 24 |08

20 |Siswa20 |0 7 10| 5|0 12 3181715 ]3] 2 |100
21 [Siswa2l 0| 4 145 ]ol 1331865 ]o0o] 22|06
22 (Siswa22 | 0] 7 | 0| 310 10 | 30965 |0 23 o8
23 |Siswa23 |0 4 0|5 |o] 9 |37 0ls]|3] 18 o053
24 |Siswa24 | 0] 3 1 4! 311 1 218161613 25 |09
25 |Siswa2s | 0] 6 | 6 1210 14 3171650 21 |oss
2 |Siswa26 | 0| 3 | 3| 210 8 | 38615 | 1| 2 |os
27 |Siswa27 0] 0 | 2| 4101 6 | 31731813/ 24 |09
28 [Siswa28 |0 3 | 3 | 311 ] 10 3] 8] 3] al3] 21 |oso
20 [Siswa20 {0 0 | 3| 310 6 | 3171333/ 19 oss
30 |Siswa30 |0 3 | 312101 8 [ 3163|813/ 23 |08

3 |Siswa3l | 0] S | 6 4101 15 | 31961513 26 |1.00

32 [Siswa32 | 0] 6 | 0| s | 3] 14 |38 ]3] 73] 2408

Jumlah 0143 | 86 | 126 | 10 | 397 | 89 | 236 | 153 | 183 | 73 | 734 | 0.79
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TES PEMAHAMAN KONSEP KELAS KONTROL
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SKOR PRE TEST, POST TEST DAN GAIN TERNORMALISASI TES KOMUNIKASI

KELAS KONTROL
Nama Pre-test Total Post-test Total N.Gain
3 9 7 [1013] 32 319 7 10 | 3 32

Siswa 1 0 4 513 10) 12 0) 8 7 S 10 20 0.40
Siswa 2 0 3 21310 8 315 5 5 1 19 0.46
Siswa 3 0 2 S131]0 10 3] 6 3 0 {0 12 0.09
Siswa 4 3 5 31310 14 31 8 3 310 17 0.17
Siswa 5 1 3 51410 13 315 5 S 10 18 0.26
Siswa 6 3 S 0130 1§ 31 8 1 310 15 0.19
Siswa 7 0 8 01010 8 0 2 ) 5 | 13 0.21
Siswa 8 0 5 37210 10 315 4 2 10 14 0.18
Siswa 9 0 8 01210 10 1] 2 3 5 1 12 0.09
Siswa 10 0 8 31010 11 0} 8 1 3 1 13 0.10
Siswa 11 0 4 0} 313 10 31 5 0 S 13 16 0.27
Siswa 12 0 4 6 1| 3|3 16 31 8 3 5 13 22 0.38
Siswa 13 2 5 31311 14 3] 5 4 3 1 16 0.11
Siswa 14 0 6 31510 14 0 7 5 510 17 0.17
Siswa 15 2 5 11210 10 31 5 7 310 18 0.36
Siswa 16 0 2 31010 S 0] 2 3 110 6 0.04
Siswa 17 0 3 31310 9 1 5 5 3 1 15 0.26
Siswa 18 0 5 31540 13 0/ 8 6 510 19 0.32
Siswa 19 0 8 51310 16 1 8 6 5 12 22 0.38
Siswa 20 0 2 S1310 10 3] 6 6 5 1 21 0.50
Siswa 21 1 2 131310 9 145 6 S i 18 0.39_~T
Siswa 22 0 5 FO— 010 5 1 S 4 2 1 13 0.30
Siswa 23 0 3 3 1 |1 8 31 6 3 2 |2 16 0.33
Siswa 24 0 3 31510 11 1 8 3 310 15 0.19
Siswa 25 0 0 01510 5 310 2 510 10 0.19
Siswa 26 1 8 313140 15 31 8 3 3 {2 19 0.24
Siswa 27 0 4 31310 10 3] 8 5 3 1 20 0.45
Siswa 28 1 2 21510 10 21215 5 1 15 0.23
Siswa 29 0 1 21210 5 1312 3 3 1 12 0.26 |
Siswa 30 1 3 302 1 10 31 8 6 5 12 24 0.64
Siswa 31 2 3 21110 8 31 3 3 2 1 12 0.17

Jumlah 17 129 18218319 320 62 ] 171 1 125 | 114 | 27 499 0.27




DATA HASIL SKOR PEMAHAMAN KONSEP SISWA

Subjek Kelas Eksperimen : Kelas Kontrol
| pre-tes sttes| N Gain | pre-tes | posttes| N Gain
1 7 10 0,50 6 9 0,43
2 7 10 0,50 5 9 0,50
3 6 12 0,86 5 3 0,38
4 6 9 0,43 5 7 0,25
5 6 12 0,86 3 5 0,20
6 5 11 0,75 3 5 0,20
7 6 10 0,57 7 8 0,17
8 6 10 0,57 3 7 0,40
9 4 10 0,67 5 8 0,38
10 7 12 0,83 4 9 0,56
11 6 11 0,71 6 8 0,29
12 4 9 0,56 6 8 0,29
13 6 9 0,43 4 6 0,22
14 8 12 0,80 5 7 0,25
15 6 10 0,57 4 7 0,33
16 6 9 0,43 4 5 0,11
17 6 11 0,71 4 8 0,44
18 5 11 0,75 6 7 0,14
19 6 10 0,57 8 9 0,20
20 6 12 0,86 4 9 0,56
21 4 8 0,44 7 8 0,17
22 6 9 0,43 7 9 0,33
3 6 11 0,71 6 8 0,29
24 4 10 0,67 6 8 0,29
25 7 9 0,33 4 9 0,56
26 6 7 0,14 6 7 0,14
27 5 9 0,50 7 8 0,17
28 7 10 0,50 5 7 0,25
29 } 3 7 0,40 6 _ 10 0,57
30 6 10 0,57 6 8 0,29
31 7 8 0,17 6 7 0,14
32 5 10 0,63
( Jumlah 185 318 18,42 163 238 9,468
Nilai rata-rata 5,78 9,94 0,58 5,26 7,68 0,31
Standar Deviasi 1,10 1,37 0,19 1,32 1,25 | 0,14
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DATA HASIL SKOR KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA

Subjek Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
re-tes |posttes |N Gain | pre-tes | posttes | N Gain
1 14 22 0,44 12 20 0,40
2 17 24 0,47 8 19 0,46
3 12 25 0,65 10 12 0,09
4 11 26 0,71 14 17 0,17
5 16 25 0,56 13 18 0,26
6 16 27 0,69 11 15 0,19
7 10 24 0,64 8 13 0,21
8 12 26 0,70 10 14 0,18
9 10 16 0,27 10 12 0,09
10 15 24 0,53 11 13 0,10
11 13 23 0,53 10 16 0,27
12 11 21 0,48 16 22 0,38
13 5 23 0,67 14 16 0,11
14 15 25 0,59 14 17 0,17
15 11 25 0,67 10 18 0,36
16 i 14 | o4 s | 6 0,04
17 7 26 0,76 15 0,26
18 12 19 0,35 13 19 0,32
19 11 24 0,62 16 22 0,38
20 12 26 0,70 10 21 0,50
21 13 2 | 047 9 18 0,39
22 10 23 0,59 5 13 0,30
23 9 18 0,39 8 16 0,33
24 11 25 0,67 | 11 15 0,19
25 14 21 0,39 5 10 0,19
26 8 23 0,63 15 19 0,24
27 6 24 0,69 10 20 0,45
28 10 21 0,50 10 15 023
29 6 19 0,50 5 12 0,26
30 8 23 0,63 10 24 0,64
31 15 26 0,65 8 12 0,17
32 14 24 0,56
Jumlah 365 734 17,82 320 499 83
Nilai rata-rata | 11,41 22,94 0,56 10,32 16,10 0,27
Standar Deviasi| 3,09 3,05 0,14 | 3,08 3,95 0,14
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TABEL PENOLONG PENGUJIAN PRE-TES PEMAHAMAN KONSEP

SISWA DENGAN U TES

| Eks Pre-tes Peringkat Kontrol | Pre-tes Peringkat
1 7 56,5 1 6 38,5
2 7 56,5 2 5 20,5
3 6 38,5 3 5 20,5
4 6 38,5 4 5 20,5
5 6 38,5 5 3 2,5
6 5 20,5 6 3 2,5
7 6 38,5 7 7 56,5
8 6 38,5 8 3 2,5
9 4 10 9 5 20,5
10 7 56,5 10 4 10
11 6 38,5 11 6 38,5
12 4 10 12 6 38,5
13 6 38,5 13 4 10
14 8 62,5 14 5 20,5
15 6 38,5 15 4 10
16 6 38,5 16 4 10
17 6 38,5 17 4 10
18 5 20,5 18 6 38,5
19 6 38,5 19 8 62,5
20 6 38,5 20 4 10
21 4 10 21 7 56,5
22 6 38,5 22 7 56,5
23 6 38,5 23 6 38,5
24 4 10 24 6 38,5
25 7 56,5 25 4 10
26 6 38,5 26 6 38,5
27 5 20,5 27 7 56,5
28 7 56,5 28 5 20,5
29 3 2,5 29 6 38,5
30 6 38,5 30 6 38,5
31 7 56,5 31 6 38,5
32 5 20,5
n; =32 YR=1142 | n, =31 Y R;=874
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TABEL PENOLONG UNTUK PENGUJIAN PRE-TEST KOMUNIKASI
MATEMATIS SISWA DENGAN U-TES

Eks Pre-tes | Peringkat Kontrol Pre-tes Perinjkatﬁ
1 14 51,5 1 12 42
2 17 63 2 8 11,5
3 12 42 3 10 24
4 11 35 4 14 51,5
5 16 60,5 5 13 46,5
6 16 60,5 6 3 35
7 10 24 7 8 11,5
8 12 42 8 10 24
9 10 24 9 10 24
10 15 56,5 10 11 35
11 13 46,5 11 10 24
12 11 35 12 16 60,5
13 5 3 13 14 51,5
14 15 56,5 14 14 51,5
15 11 35 15 10 24
16 11 35 16 5 3
17 7 8 17 9 16

18 12 42 18 13 46,5
19 11 35 19 16 60,5

20 12 42 20 10 24
21 13 46,5 21 9 16
22 10 24 22 3
23 9 16 23 11,5
24 11 35 24 11 35
25 14 51,5 25 5 3
26 8 11,5 26 15 56,5
27 6 6,5 27 10 24
28 10 24 28 10 24
29 6 6,5 29 5 3
30 8 11,5 30 10 24
31 15 56,5 31 8 11,5
32 14 51,5

ny = 32 YR,=1138] n, =31 2 R,=878
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TABEL PENOLONG PENGUJIAN POST-TEST PEMAHAMAN KONSEP

SISWA DENGAN U-TES

Eks Pos-tes Peringkat | Kontrol | Pos-tes Peringkat
1 10 47,5 1 9 34,5
2 10 47,5 2 9 34,5
3 12 61 3 8 21
4 9 34,5 4 7 9,5
5 12 61 5 5 2
6 11 56 6 5 2
7 10 47,5 7 8 21
8 10 47,5 8 7 9,5
9 10 47,5 9 8 21
10 12 61 10 9 34,5
11 11 56 11 8 21
12 9 34,5 12 8 21
13 9 34,5 13 6 4
14 12 61 14 7 9,5
15 10 47,5 15 7 9,5
16 9 34,5 16 5 2
17 11 56 17 8 21
18 11 56 18 7 9.5
19 10 47,5 19 9 34,5
20 12 61 20 9 34,5
21 8 21 21 8 21
22 9 34,5 22 9 34,5
23 11 56 23 8 21
24 10 47,5 24 8 21
25 9 34,5 25 9 34,5
26 7 9,5 26 7 9,5
27 9 34,5 27 8 21
28 10 47.5 28 7 9,5
29 7 9,5 29 10 47,5

| 30 10 47,5 30 8 21
31 8 21 31 7 9,5
32 10 47,5
n;=32 >R;= 1410 =31 >Ry= 606
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TABEL PENOLONG UNTUK PENGUJIAN POS-TEST KOMUNIKASI

MATEMATIS SISWA DENGAN U TES

Eksperimen | Post-tes Peringkat Kontrol | Post-tes | Peringkat
1 22 38,5 1 20 31,5
2 24 49 2 19 28
3 25 55 3 12 4,5
4 26 60 4 17 20,5
5 25 55 5 18 23,5
6 27 63 6 15 13,5
7 24 49 7 13 8
8 26 60 8 14 10,5
9 16 17,5 9 12 4,5
10 24 49 10 13 8
11 23 43 11 16 17,5
12 21 34,5 12 22 38,5
13 23 43 13 16 17,5
14 25 55 14 17 20,5
15 25 55 15 18 23,5
16 14 10,5 16 6 1
17 26 60 17 15 13,5
18 19 28 18 19 28
19 24 49 19 22 38,5
20 26 60 20 21 34,5
21 22 38,5 21 18 23,5
22 23 43 22 13 8
23 18 23,5 23 16 17,5
24 25 55 24 15 13,5
25 21 34,5 25 10 2
26 23 3 26 19 28
27 24 49 27 20 31,5
28 21 34,5 28 15 13,5
29 19 28 29 12 4,5
30 23 43 30 24 | 49
31 26 60 31 12 4,5
32 24 49

ny=32 SRi= 1435 n,=31 YR, =581
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TABEL PENOLONG PENGUJIAN GAIN PEMAHAMAN KONSEP SISWA
DENGAN U TES

Eksperimen | Gain Peringkat | Kontrol | Gain Peringkat
1 0,50 41 1 0,43 34
2 0,50 41 2 0,50 41
3 0,75 60,5 3 0,58 55
4 0,43 34 4 0,18 9
5 0,80 62 5 0,27 13,5
6 0,67 57,5 6 0,30 17,5
7 0,40 30 7 0,17 6
8 0,57 52 8 0,40 30
9 0,57 52 9 0,38 27
10 0,83 63 10 0,56 48
11 0,67 57,5 11 0,29 15,5
12 0,56 48 12 0,29 15,5
13 0,20 10 13 0,36 25,5
14 0,50 41 14 0,25 11,5
15 0,50 41 15 0,33 21,5
16 0,43 34 16 0,11 1
17 0,50 41 17 0,55 45,5
18 0,71 59 18 0,14 2,5
19 0,57 52 19 0,33 21,5

20 0,75 60,5 20 0,56 48
21 0,17 6 21 0,17 6
22 0,33 21,5 22 0,33 21,5
23 0,50 41 23 0,44 36
24 0,40 30 24 0,55 45,5
25 0,33 21,5 25 0,60 56
26 0,14 2,5 26 0,36 25,5
27 0,33 21,5 27 0,17 6
28 0,25 11,5 28 0,27 13,5
29 0,45 3 29 0,57 52
30 0,57 52 30 0,30 17,5
31 0,17 6 31 0,40 30
32 0,40 30

=32 YR=1217,50 n,=31 2 R,=798,50
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TABEL PENOLONG PENGUJIAN GAIN KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA

DENGAN U TES
Eksperimen| Gain Peringkat Kontrol | Gain Peringkat
1 0,44 31 1 0,57 47,5
2 0,47 36 2 0,63 52
3 0,65 65 3 0,23 13,5
4 0,71 62,5 4 0,38 25,5
5 0,46 33,5 5 0,44 31
6 0,64 54 6 0,19 85
7 0,64 54 7 0,21 11,5
8 0,70 60 8 0,18 6,5
9 0,27 16,5 9 0,17 4,5
10 0,38 25,5 10 0,10 2
11 0,53 42 11 0,27 16,5
12 0,48 38 12 0,41 28,5
13 0,59 50,5 13 0,20 10
14 0,59 50,5 14 0,21 11,5
15 0,67 67,5 15 0,36 24,0
16 0,18 6,5 16 0,03 1
17 0,67 67,5 17 0,35 23
18 0,13 3 18 0,52 41
19 0,47 36 19 0,55 44,5
20 0,70 60 20 0,58 49
21 047 | 36 21| 046 33,5
22 0,55 44,5 22 0,30 20
23 0,39 27 23 0,33 22
24 0,50 39,5 24 0,29 19
25 0,27 16,5 25 0,19 8,5
26 0,44 3l 26 0,41 28,5
27 0,70 60 27 0,57 47,5
28 0,27 16,5 28 0,23 13,5
29 0,50 39,5 29 0,31 2]
30 0,71 62,5 30 0,64 54
31 0,54 43,0 31 0,17 4,5 )
32 0,56 46,0
| 032 YR;=1321,5 | ny=31 YR, = 723,5
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